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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas
bagaimana pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja. Adapun permasalahannya yang penulis angkat yaitu
Apakah motivasi kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dan simultan terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang melibatkan 75 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian kuisioner dan
wawancara. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik,
yakni dengan menggunakan analisis regresi berganda yang pengelolahannya
dilakukan dengan program SPSS Versi 17. Hasil dari analisis regresi adalah : Y =
6.736 + 0,151 X; + 0,137 X5 + 0,293 X3 + e. Berdasarkan hasil penelitian secara
simultan Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja PT. PLN Persero (UP3 Binjai). Secara
parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja, sedangkan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja PT. PLN Persero (UP3 Binjai). Hasil
analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 13,8% variasi dari
produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh motivasi kerja, kepuasan kerja dan
disiplin kerja. Sedangkan sisanya 86,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan, Disiplin dan Produktivitas
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ABSTRACT
T

This study aims to test and find out more clearly how the influence of Work
Motivation, Job Satisfaction, Work Discipline on Work Productivity. The
problems that the authors raise are: Do work motivation, work discipline, and job
satisfaction have a positive and significant effect partially and simultaneously on
work productivity. This study uses a quantitative descriptive method involving 75
respondents. Data collection was carried out using questionnaires and interviews.
The data obtained were analyzed using statistical formulas, namely by using
multiple regression analysis with SPSS Version 17 processing. The results of the
regression analysis were: Y = 6,736 + 0.151 XI + 0.137 X2 + 0.293 X3 + e.
Based on the results of the study simultaneously Work Motivation, Job
Satisfaction and Work Discipline have a significant effect on the Work
Productivity of PT. PLN Persero (UP3 Binjai). Partially work discipline has a
positive and significant effect on work productivity, while work motivation and
job satisfaction do not have a significant effect on the work productivity of PT.
PLN Persero (UP3 Binjai). The results of the analysis using the coefficient of
determination show that 13.8% of the variation in work productivity can be
explained by work motivation, job satisfaction and work discipline. While the
remaining 86.2% is explained by other variables not included in this study.

Keywords: Motivation, Satisfaction, Discipline and Productivity
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset termahal dalam suatu
perusahaan untuk mampu menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan
perusahaan kearah yang lebih maju. Keberhasilan suatu perusahaan akan tercapai
apabila manusia yang bekerja didalamnya mampu memenuhi persyaratan yang
dibuat oleh perusahaan. Beberapa penelitian bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap produkivitas dalam organisasi tenaga
kerja sering kali dijadikan sebagai salah satu faktor pengukur produktivitas.

Hal ini disebabkan karena tenaga kerja sangat berperan dalam kegiatan
produksi dan tanpa tenaga kerja kegiatan produksi dalam suatu organisasi tidak
efektif dan efisien. Setiap perusahaan menginginkan agar sumber daya manusia
atau organisasi yang dimilikinya memiliki produktivitas yang optimal.

Produktivitas kerja merupakan pengukuran dan kuantitas dari pekerjaan
dengan mempertimbangkan dari seluruh biaya dan hal yang terkait dan yang
diperlukan untuk pekerjaan (Mathis Butar, 2015). Produktivitas kerja bukan
semata-mata ditunjukan untuk mendapatkan hasil kerja yang sebanyak-banyak nya,
melainkan kualitas kerja juga penting diperhaikan. Produktivitas individu dapat
dinilai dari apa yang dilakuan oleh individu tersebut dalam pekerjaannya atau
kinerjanya. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
produktivitas kerja karyawan adalah motivasi kerja, kepuasan kerja dan

kedisiplinan karyawan dalam bekerja. Manajemen perusahaan yang berupaya



mengoptimalkan produktivitas kerja karyawannya harus memperhatikan
motivasi kerja karyawannya, motivasi kerja karyawan yang baik akan membentuk
semangat dan kegigihan karyawan dalam bekerja diperusahaan.

Berdasarkan jurnal pendidikan dan manajemen perusahaan bahwa menurut
Fillmore H. Stanford 2017:93 *“ Motivation as an energizing condition of the
organism that serves to direct that organism toward the goal of a certain class”
(Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakan manusia kearah suatu tujuan
tertentu). Motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang
perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyusuaikan diri terhadap
lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai
agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.

Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi terwujud dari
kegigihan,keseriusan dan semangan karyawan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Hal ini dapat berdampak pada produktivitas kerja karyawan
yang dapat meningkat. Manajemen perusahaan perlu memperhatikan pentingnya
peningkatan motivasi kerja bagi karyawannya dengan memberikan stimulus atau
dorongan dari perusahaan seperti pemenuhan kebutuhan karyawan tersebut.
Pemenuhan kebutuhan tersebut dapat berupa pemberi motivasi berdasarkan teori
hirarki kebutuhan Abraham Maslow yang meliputi pemenuhan kebutuhan
fisiologis karyawan, pemenuhan kebutuhan akan rasa aman dan nyaman dalam
bekerja, pemenuhan kebutuhan dukungan sosial dalam lingkungan pekerjaan
seperti adanya kerja sama antar rekan kerja yang saling mendukung, kemudian
dengan pemenuhan kebutuhan aktualisasi karyawan melalui pendidikan dan

pelatihan sehingga karyawan dapat termotivasi dalam bekerja, selain pemberian



motivasi terhadap karyawan hal ini yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah kepuasan kerja karyawan
dalam bekerja.

Kepuasan kerja terhadap karyawan dalam organisasi atau perusahaan,
kepuasan kerja adalah faktor penting yang harus terbentuk dilingkungan kerja.
Kepuasan kerja akan berdampak pada produktivitas kerja seseorang. Kepuasan
kerja sebagai sikap yang menggambarkan bagaimana perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya secara keseluruhan maupun terhadap berbagai aspek dari
pekerjaannya. Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja merupakan
sebuah hasil yang dirasakan oleh karyawan. Apabila karyawan merasa puas
terhadap pekerjaannya maka ia akan merasa nyaman dan betah bekerja pada
perusahaan atau organisasi tersebut. Pengaruh kepuasan kerja terhadap
produktivitas kerja dapat menyebabkan performa kerja yang lebih baik atau
performa dapat menentukan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja berkaitan dengan suatu perasaan yang menyokong atau
tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun
dengan kondisi dirinya (Keith Davis 2017:117). Perasaan yang berhubugan
dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima,
kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan
kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan.
Organisasi perusahaan dengan karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi
akan cenderung lebih efektif dan produktif dari pada organisasi dengan karyawan

yang merasa kurang puas dengan pekerjaannya dalam produktivitas kerja.



Kedisiplinan karyawan dalam bekerja terwujud dari perilaku karyawan yang
rajin dalam bekerja dan menaati peraturan perusahaan. Dengan adanya disiplin
kerja karyawan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan lebih efektif
dan efisien, karena karyawan yang disiplin akan memanfaatkan waktu dengan
sebaiknya dan tidak melanggar aturan ataupun norma-norma yang berlaku di
perusahaan. Kedisiplinan perlu diterapkan pada karyawan agar tujuan perusahaan
yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan dapat terwujud. Disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Karyawan yang disiplin dalam bekerja dapat menggunakan waktu
untuk bekerja dengan baik dan konsisten mengikuti standar operasional prosedur
perusahaan dengan baik, sehingga karyawan tersebut dapat bekerja lebih efektif
dan efisien serta dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam bekerja yang
dapat merugikan perusahaan. Karyawan yang berdisiplin dalam bekerja harus
dipertahankan karena berdampak pada produktivitas kerja yang tinggi, sehingga
kedisiplinan karyawan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan
dalam bekerja.

Dilihat dari kondisi yang ada di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Binjai, produktivitas kerja karyawan dinilai masih
kurang optimal sehingga berdampak pada terganggunya produktivitas karyawan.
Kurangnya produktivitas karyawan dapat disebabkan kurang terpenuhinya
pembelian movitasi dalam bentuk penghargaan (reward) terhadap karyawan yang
layak diberikan penghargaan tersebut. Karyawan yang layak diberikan
penghargaan yaitu karyawan yang memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

perusahaan. Dengan tidak diberikan penghargaan terhadap karyawan tersebut



maka karyawan merasa bahwa kontribusi yang diberikannya tidak dihargai
sehingga dapat berdampak pada kurangya produktivitas kerja karyawan tersebut
dikemudian hari.

Kurangnya motivasi yang diberikan oleh pihak  perusahaan kepada
karyawan dapat membentuk sikap karyawan yang tidak bersemangat dalam bekerja,
serta kurangnya kesempatan yang diberikan untuk mengembangkan potensi
karyawan melalui pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan
karyawan. Selain motivasi hal ini yang harus diperhatikan oleh manajemen untuk
meningkatkan produktivitas karyawan adalah kepuasan kerja, merupakan hal
penting karena dapat mempengaruhi produktifitas kerja karyawan perusahaan.
Karyawan yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan memandang
pekerjaan sebagai suatu hal yang menyenangkan, sebaliknya karyawan yang
memiliki kepuasan kerja rendah akan memandang pekerjaan sebagai sesuatu hal
yang membosankan sehingga karyawan tersebut bekerja dalam keadaan terpaksa.
Bila karyawan bekerja dalam keadaan terpaksa ia akan menghasilkan hasil kerja
(performance) yang buruk. Pada perusahaan yang baik akan memberikan suatu
bonus dan penempatan karyawan yang sesuai skil atau kemampuannya, maka
adannya kepuasan karyawan dalam bekerja dan mengembangkan potensial untuk
mensejahterakan manajemen perusahaan. Selain kepuasan kerja dalam suatu
pekerjaan ada pula yang harus diperhatikan oleh manajemen untuk meningkatkan
produktivitas karyawan adalah kedisiplinan, faktor disiplin dalam bekerja juga
berpengaruh untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para karyawan untuk

berkomunikasi dengan manajer dan pelanggan dengan baik, mengubah suatu



perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-noma sosial yang
berlaku (Rivai, 2014).

Dilihat dari kondisi kedisiplinan karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Binjai, tingkat kedisiplinan karyawan
masih dinilai rendah, karena beberapa karyawan datang terlambat dan karyawan
kurang memanfaatkan waktu dengan baik sehingga ada pekerjaan yang tidak
selesai dengan tepat waktu.

Berikut ini disajikan tabel keterlambatan karyawan PT. PLN (PERSERO)
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) BINJALI :

Tabel 1.1

Pra Survey Motivasi kerja

No Uraian Ya Tidak Jumlah
Responden
1 | Karyawan harus memiliki 56.7% 43.3% 30 Orang
kemampuan kualitas dalam bekerja (17 orang) | (13 orang)
yang baik.
2 | Saya bekerja di perusahaan PT.PLN 60% 40% 30 Orang

Binjai mempunyai resiko  dalam| (18 orang) | (12 orang)
situasi pekerjaan.

3 | Karyawan harus memiliki keteladanan 70% 30% 30 Orang
didalam pekerjaannya sesuai dengan (21 orang) (9 orang)
ketentuan perusahaan.

Sumber Prasurvey PT. PLN Binjai Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 1.1 , pada pernyataan pertama di variabel Motivasi Kerja,
Pra survey menunjukkan yang menjawab Ya sebanyak 17 orang atau sebesar
(56,7%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 13 orang atau sebesar (43,3), pada
pernyataan kedua menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 18 orang atau sebesar

(60%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 12 orang atau sebesar (40%) dan pada



pernyataan ketiga menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 21 orang atau

sebesar (70%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 9 orang atau sebesar (30%).

Tabel 1.2

Pra Survey Kepuasan kerja

No Uraian Ya Tidak Jumlah
Responden

1 | Karyawan sering berpikir 10% 90% 30 Orang
untuk meninggalkan
pekerjaan nya, (3 orang) (27 orang)

2 | Karyawan sering gelisah saat 3% 97% 30 Orang
Egll(aexzjga' kerumah  setelah (1 orang) (29 orang)

3 | Karyawan selalu 87% 13% 30 Orang
memaksimalkan waktu kerja (26 orang) (4 orang)
ditempat pekerjaannya

Sumber Prasurvey PT. PLN Binjai Tahun 2020

Kerja, Pra survey menunjukkan yang menjawab Ya sebanyak 3 orang atau sebesar

(10%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 27 orang atau sebesar (90%), pada

Berdasarkan Tabel 1.2 , pada pernyataan pertama di variabel Kepuasan

pernyataan kedua menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 1 orang atau sebesar

(3%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 29 orang atau sebesar (97%) dan pada

pernyataan ketiga menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 26 orang atau
sebesar (87%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang atau sebesar (13%).
Tabel 1.3
Pra Survey Disiplin kerja
No Uraian Ya Tidak Jumlah
Responden
1 | Karyawan yang bersangkutan dapat 100% 0 30 orang
membagi waktu istirahat dalam (30 orang)
bekerja.
2 | Karyawan patuh terhadap aturan 90% 10% 30 orang
waktu yang diberikan perusahaan. (27 orang) | (3 orang)
3 | Karyawan memiliki aturan kerja 100% 0 30 orang
dalam perusahaan. (30 orang)

Sumber Prasurvey PT. PLN Binjai Tahun 2020




Berdasarkan Tabel 1.3 pada pernyataan pertama di variabel Disiplin Kerja,
Pra survey menunjukkan yang menjawab Ya sebanyak 30 orang atau sebesar
(100%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 0 orang atau sebesar (0%), pada
pernyataan kedua menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 27 orang atau sebesar
(90%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 3 orang atau sebesar (10%) dan pada
pernyataan ketiga menunjukan yang menjawab Ya sebanyak 30 orang atau
sebesar (100%) dan yang menjawab Tidak sebanyak 0 orang atau sebesar (100%).

Tabel 1.4

Tingkat Keterlambatan Karyawan

Tahun Jumlah rata-rata Jumlah karyawan Total

karyawan terlambat

Tahun 2018 12 orang 30 orang

Tahun 2019 14 orang 30 orang
Sumber Prasurvey PT. PLN Binjai Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 1.4 , pada pernyataan pada tahun 2018 ada 12 orang
karyawan terlambat dan di tahun 2019 ada 14 orang karyawan terlambat dari 30
sampel karyawan.

Pelatihan yang diberikan dengan intensif diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan karyawan, meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas karyawan tersebut di PT. PLN (PERSERO)
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) BINJAL

Penelitian dengan masalah yang sama dilakukan oleh Niputu Cindyana
Claudia, dkk bahwa : berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Motivasi



memiliki pengaruh positif signifikan terhadap produktivitas. Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

Penelitian lebih lanjut, Viona Malonda menyatakan bahwa : Hasil analisis
menunjukan secara simultan dan parsial kepuasan kerja dan motivasi berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja sehingga hipotesis yang menyatakan di duga
kepuasan dan motivasi kerja secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan dapat diterima.

Penelitian yang senada juga dilakukan oleh Resnawa Sitanggang, dkk,
menyimpulkan bahwa : (1) Variabel motivasi dan disiplin secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Rubycon Indonesia. (2) Berdasarkan hasil uji t secara parsial yang dominan
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT. Rubycon Indonesia adalah
variabel disiplin, sedangkan motivasi berpengaruh positif dan dominan
mempengaruhi produktivitas kerja.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, KepuasanKerja
dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. PLN

(PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).”
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasi masalah berdasarkan uraian pada latar

belakangmasalah, adapun yang menjadi identifikasi masalah pada penelitian ini

yaitu :

a.

Tujuan yang akan dicapai pada pekerjaan karyawan PT. PLN belum
maksimal.

Kemampuan karyawan dalam menghadapi situasi masih sangat

rendah.

Tingkat kehadiran dari karyawan PT. PLN masih banyak yang tidak tepat
waktu.

Umur karyawan mempengaruhi aktifitas pekerjaan yang belum maksimal.
Tingkatan kerja yang masih standart di PT.PLN sehingga berpengaruh
terhadap SOP.

Kewaspadaan karyawan masih sangat rendah.

Ketaatan pada peraturan kerja karyawan masih banyak yang melanggar sehingga

pekerjaan belum maksimal.

Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu peneliti dan agar penelitian lebih fokus padatitik

permasalahan dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka penelitianini

lebih fokus membahas pengaruh variabel motivasi kerja, variabel kepuasan kerja

dan variabel disiplin kerja terhadap produktivitas kerja padaPT. PLN (PERSERO)

Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) BINJAL



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan

Pelanggan(UP3) BINJAI?

Apakah kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) BINJAI?

Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) BINJAI?

Apakah motivasi kerja, kepusan kerja dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO)

Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) BINJAI?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui apakah motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT.
PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan(UP3) BINJAL
Untuk mengetahui apakah motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT.
PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan(UP3) BINJAL
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam
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mengambil keputusan, terutama yang berhubungan dengan masalah
peningkatan motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja dan produktivitas
kerja PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan(UP3)
BINJAL

Bagi Penulis Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manajemen
sumber daya manusia, khususnya tentang masalah motivasi kerja, kepuasan
kerja, disiplin kerja dan produktivitas kerja.

Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih jauh terutama yang
berkaitan dengan masalah motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja

serta pengaruhnya terhadap produktivitas kerja.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Resnawa

Sitanggang (2016) yang berjudul: “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. Rubycon Indonesia”. Sedangkan penelitian

ini berjudul: “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja Di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan

Pelanggan (UP3) BINJAL” Perbedaan penelitian terletak pada :

1.

Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2(dua) variabel
bebas yaitu motivasi dan disiplin, serta I(satu) variabel terikat yaitu
produktivitas kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3(tiga) variabel
bebas yaitu motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja, serta 1 (satu)

variabel terkait yaitu produktivitas kerja.
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Jumlah Observasi/Sampel (n) : penelitian.terdahulu menggunakan sampel
pada factory 9 berjumlah 60 karyawan/responden.Sedangkan sampel ini
berjumlah 75 pegawai/responden.

Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan
penelitian ini tahun 2020.

Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di PT. Rubycon Indonesia,
sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3) BINJAL
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Produktivitas
a. Pengertian Produktivitas

Produktivitas kerja merupakan kemampuan pekerja atau karyawan atau staf
dalam suatu perusahaan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang
digunakan. Seorang karyawan yang bekerja dalam suatu instansi atau perusahaan
dapat dikatakan produktif apabila karyawan tersebut mampu menghasilkan
produk dengan jangka waktu yang singkat dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan. Produktivitas tersebut di atas menguraikan
peningkatan produksi maupun peningkatan produktivitas yang pada dasarnya
menjadi peran utama adalah sumber daya manusia dalam proses peningkatan
produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan
hasil kerja manusia.

Pengertian produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa
mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode
kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih banyak atau lebih
bermutu daripada hasil yang diraih hari ini (Komaruddin, 2015). Produktivitas
kerja bahwa kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana
dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, bahkan

kalau bisa semaksimal mungkin (Siagian Sondang P. 2018).

14



Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dapat dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan per satuan waktu. Produktivitas
kerja merupakan ukuran keberhasilan tenaga kerja menghasilkan suatu produk
dalam waktu tertentu (Sumarsono, 2015).

Produktivitas merupakan perbandingan hasil yang diperoleh dengan faktor
produksi yang dipergunakan (Romondor, 2012). Jika karyawan memiliki
dorongan yang dapat meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan
produktivitas kerja, dengan kemampuan yang dimiliki tersebut maka tujuan
perusahaan akan terlaksana dengan efektif dan efisien (Huzain, 2015).

Dari definisi - definisi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja
adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik dari pada hari kemarin dan hari esok harus
lebih baik dari hari ini. Jika produktivitas kerja karyawan tinggi, maka karyawan
mampu menunjukkan jumlah hasil yang sama dengan jumlah masukan yang lebih
besar menghasilkan jumlah yang lebih besar dibanding dengan jumlah masukan.
Sebaliknya jika produktivitas karyawan rendah maka karyawan tidak mampu
menghasilkan hasil atau produksi yang sama bahkan tidak mampu memenuhi
target yang telah ditentukan oleh perusahaan dalam waktu tertentu.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri sendiri maupun
dari luar karyawan tersebut. Dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan,
perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang memiliki potensi untuk

meningkatkan produktivitas kerja.
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Untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi, suatu perusahaan dalam

proses produksi tidak hanya membutuhkan bahan baku dan tenaga kerja saja, tapi

juga harus didukung faktor-faktor lainnya, Siagian Sondang P (2013:13).

1
2)
3)
4)
5)

6)

Pendidikan

Pelatihan

Penilaian prestasi kerja
Sistem imbalan
Motivasi

Kepuasan kerja

Untuk mendukung pendapat Siagian, Wana Nusa dalam Sumarsono

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja,

yaitu:

1) Pendidikan

2) Keterampilan

3) Disiplin

4) Motivasi

5) Sikap dan Etika Kerja

6) Gizi dan Kesehatan

7) Tingkat Penghasilan

8) Jaminan Lingkungan dan Iklim Kerja
9) Hubungan Industrial

10) Teknologi

11) Sarana produksi

12) Manajemen dan Kesempatan berprestasi
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¢. Indikator Produktivitas Kerja

Ada beberapa indikator yang menggambarkan produktivitas kerja Menurut
Siagian Sondang P (2013:13)
1) Pendidikan
2) Pelatihan
3) Penilaian prestasi kerja
4) Sistem imbalan
5) Motivasi
6) Kepuasan kerja
d. Upaya Peningkatan Produktivitas

Manajemen perlu mengkaji dan mengevaluasi produktivitas kerja karyawan
agar produktiitas kerja dapat dipertahankan atau ditingkatkan. Untuk mengatasi
hal itu perlu pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan
meningkatkan produktivitas kerja, sebagian diantaranya berupa pemberian
pelatihan dan pendidikan, pemberian motivasi dan peningkatan etos kerja yang
harus dipegang teguh oleh semua karyawan dalam organisasi. Pemberian
pelatihan dan pendidikan bertujuan agar karyawan lebih trampil dalam bekerja
sehingga karyawan dapat lebih efektif dan efisien serta terhindar dari kesalahan-
kesalahan. Selain itu pemberian motivasi menjadi hal yang penting bagi
peningkatan produktivitas kerja karyawan karena karyawan akan terpacu bekerja
lebih baik dan bertanggung jawab besar terhadap pekerjaaan yang diberikan oleh

perusahaan (Ridwan Purnama, 2012).



2. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Pemberian motivasi kepada karyawan menjadi hal yang sangat penting
terhadap karyawan. Dengan motivasi maka karyawan terpacu untuk dapat bekerja
lebih giat. Motivasi berasal dari kata motif diartikan juga sebagai faktor
pendorong yang mempengaruhi manusia untuk bertindak atau suatu tenaga
didalam diri manusia yang menyebabkan manusia itu bertindak, dan sebagai suatu
kecenderungan untuk beraktivitas dimulai dari dorongan dalam diri sendiri dan
diakhiri degan penyesuaian diri (Manullang, 2012).

Motivasi adalah suatu dorongan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu
yang ditandai dengan sebuah tindakan (Tahira et al., 2013). Menurut (Hasibuan,
2012). Motivasi merupakan pemberian motivasi kepada karyawan tersebut
memiliki tujuan yang dapat meningkatkan berbagai hal, yaitu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan,
meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, menciptakan suasana dan
hubungan kerja yang baik, meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi
karyawan, meningkatkan kedisiplinan karyawan, mengefektifkan pengadaan
karyawan, meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa
tanggung jawab karyawan terhadap tugas — tugasnya serta meningkatkan efisiensi
penggunaan alat — alat dan bahan baku.

Motivasi merupakan faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong
perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan yang
dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras (Marliani, 2015). Menurut (Robbins

dan Judge, 2013). Mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu proses yang
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dilakukan individu yang berupaya mencapai tujuan, mencakup tiga elemen yang

penting yaitu intensitas, arah, dan kegigihan.

Dari definisi — definisi tersebut menunjukan bahwa motivasi kerja adalah
suatu defisiensi fisiologis atau psikologis yang menggerakkan prilaku atau
dorongan yang ditunjukkan untuk tujuan perusahaan agar lebih efektif dan
bersemangat dalam mendorong karyawan menggerakkan seluruh energi untuk
mencapai tujuan yang tertentu.

b. Teori - Teori Motivasi Kerja

Menurut teori Abraham H. Maslow dalam bukunya Anwar Prabu
Mangkunegara (2017:95) bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki
kebutuhan, yaitu :

1) Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus,
istirahat.

2) Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi
juga mental, psikologikal dan intelektual.

3) Kebutuhan akan kasih sayang (love needs), kebutuhan untuk diterima oleh
kelompok,berafiliasi, berinteraksi, dan untuk mencintai serta dicintai.

4) Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status untuk dihormati dan dihargai oleh orang
lain.

5) Aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi
seseorang untuk menggunakan kemampuan, skill, dan mengembangkan
potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan

nyata.
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c. Indikator Motivasi Kerja
Ada beberapa indikator yang menggambarkan motivasi kerja karyawan.
Dalam penelitian yang diteliti oleh manullang (2012). Indikator motivasi adalah
terdiri dari :
1)  Yang tergolong faktor individu yaitu :
a)  Kebutuhan (needs)
b)  Tujuan (goals)
c)  Sikap (attitudes)
d) Kemampuan (abilities)
2)  Yang tergolong faktor organisasi yaitu :
a)  Pembayaran gaji
b)  Keamanan pekerjaan
¢)  Sesama pekerja
d) Pengawasan
e) Puyjian
f)  Pekerjaan
Pendapat penulis dari pengertian diatas bahwa motivasi kerja merupakan
suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan menggerakan
seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan berdasarkan

sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu.



3. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan adalah perasaan yang menyokong atau tidak
menyokong yang dialami pegawai dalam bekerja, serta kenyamanan yang di
peroleh pegawai dalam suatu pekerjaan.

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak
menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan
kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan dengan melibatkan
aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir,
hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur
organisasi perusahaan, mutu pengawasan. (Keith Davis, 2017).

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya (Hasibuan, 2012). Kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap
pekerjaannya yang mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan dalam pekerjaannya serta harapan — harapannya terhadap masa
depan (Usman, 2010).

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati

dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan,
dan peralatan kerja (T. Nuraini, 2013). Kepuasan kerja merupakan rasa kepuasan
yang dirasakan menyenangkan untuk dikerjakan (Supriyanto dan Machfudz, 2010).

Dari Definisi — definisi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja adalah

untuk dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, meningkatkan produktivitas,

menurunkan tingkat absensi, meningkatkan loyalitas karyawan dan
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mempertahankan karyawan untuk tetap bekerja disuatu perusahaan. Karyawan

yang mendapatkan kepuasan kerjanya ialah karyawan yang memiliki tingkat

kehadiran dan perputaran kerja yang baik, pasif dalam serikat kerja, dan memiliki
prestasi kerja yang baik dari karyawan lainnya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang ada
pada diri pegawai dan faktor pekerjaannya.

1) Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur. jenis kelamin,
kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi,
cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja.

2) Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan),
kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi jabatan,
interaksi sosial, dan hubungan kerja.

c¢. Teori- Teori Kepuasan Kerja

Adapun teori-teori dua faktor kepuasan kerja menurut Herzberg dalam buku

Dr. A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2017) yaitu :

1) Teori Keseimbangan
Menurut teori ini puas atau tidak puasnya pegawai merupakan hasil dari
membandingkan antara input-outcome pegawai lain. Jika perbandingan
tersebut dirasakan seimbang maka pegawai tersebut akan merasa puas. Tetapi,
apabila terjadi tidak seimbang dapat menyebabkan dua kemungkinan, yaitu
ketidakseimbangan yang menguntungkan dirinya dan sebaliknya,
ketidakseimbangan yang menguntungkan pegawai lain yang menjadi

pembanding atau comparison person.
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2)

3)

4)

5)

Teori Perbedaan

Teori ini pertama kali dipelopori oleh proter. la  berpendapat bahwa
mengukur kepuasan dapat dilakukan cara menghitung selisih antara apa yang
seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan pegawai.

Teori Pemenuhan Kebutuhan

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bergantung pada terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa puas apabila ia
mendapatkan apa yang dibutuhkannnya.

Teori Pandangan Kelompok

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bukanlah tergantung pada
pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan
pendapat kelompok yang diperoleh para pegawai  dianggap  sebagai
kelompok acuan. Kelompok acuan tersebut oleh pegawai dijadikan tolak ukur
untuk menilai dirinya maupun lingkungannya.

Teori Dua Faktor dari Herzberg

Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederick Herzberg. Ia menggunakan
teori Abraham Maslow sebagai titik acuannya. Masing-masing  subjek
diminta menceritakan kejadian yang dialami oleh mereka baik yang
menyenangkan (memberikan kepuasan) maupun yang tidak menyenangkan
atau tidak memberi kepuasan. Dua faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
rasa puas atau tidak puas menurut Herzberg, yaitu faktor pemeliharaan dan

faktor pemotivasian.
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6) Teori Pengharapan
Teori pengharapan dikembangkan oleh Victor H. Vroom, kemudian teori ini
diperluas oleh Porter dan Lawler, pengharapan merupakan kekuatan
keyakinan pada suatu perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus, hal ini
menggambarkan bahwa keputusan pegawai yang memungkinkan mencapai
suatu hasil dapat menuntut hasil lainnya.
d. Indikator Kepuasan Kerja
Adapun Indikator-indikator yang menentukan kepuasan kerja yaitu : (Keith
Davis, 2017)
1) Turn Over
Kepuasan Kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turn over pegawai yang
rendah, sedangkan pegawai-pegawai yang kurang puas biasanya turn overnya
lebih tinggi.
a) Kepuasan pegawai akan berefek dengan adanya usaha perekrutan ulang
suatu perusahaan terhadap pegawai baru.
b) Mencakup pencarian suatu posisi baru atau meminta berhenti
2) Tingkat ketidakhadiran (absen) kerja
Pegawai-pegawai yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya
tinggi , mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan
subjektif.
a) Pegawai yang kurang puas lebih besar kemungkinannya untuk tidak bekerja
b) Tingkat kehadiran sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang membuat

seseorang memutuskan untuk tidak bekerja
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3) Umur

Ada kecenderungan pegawai tua lebih merasa puas daripada pegawai yang
berumur relative lebih muda. Hal ini diasumsikan diri dengan lingkungan
pekerjaan . sedangkan pegawai usia muda biasanya mempunyai harapan ideal
tentang dunia kerjany, karena :

a) Bagi pegawai yang tua makin sulit memulai karir baru ditempat lain

b) Pegawai yang tua lebih berpengalaman menyesuaikan diri denganlingkungan
pekerjaan

c) Pegawai yang muda biasanya mempunyai harapan yang ideal tentang dunia
kejanya.

4) Tingkat pekerjaan.

Pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi cenderung
lebih puas daripada pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih
rendah karena:

a) Pekerjaan yang memungkinkan mereka menunjukkan kemampuan kerjanya
b) Penghasilan yang dapat menjamin taraf hidup yang layak.

c) Status sosial yang relatif tingg didalam dan diluar organisasi perusahaan

5) Ukuran Organisasi Perusahaan

Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan pegawai. Hal
ini karena besar kecil suatu perusahaan berhubungan pula dengan koordinasi,
komunikasi, dan partisipasi pegawai.

a) Koordinasi antara pimpinan perusahaan dengan bawahan
b) Komunikasi antara pegawai dengan rekan kerja lain

c) Partisipasi pegawai dalam melaksanakan kegiatan perusahaan
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4. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja karyawan adalah hal yang sangat mempengaruhi produktifitas
kerja karyawan. Karyawan yang disiplin dapat menggunakan waktu untuk bekerja
dengan baik dan konsisten mengikuti standart operasional prosedur perusahaan
dengan baik, sehingga karyawan tersebut dapat bekerja dengan lebih efisien dan
efektif serta dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam bekerja yang dapat
merugikan perusahaan.

Menurut Rivai & Sagala (2013) disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga
kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku
di suatu perusahaan.

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016) menyatakan bahwa
disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati norma - norma peraturan yang berlaku disekitarnya.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma — norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2012).
Menurut Edy Sutrisno (2016) kedisiplinan adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap tingkah laku
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun
tidak tertulis. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam

mencapai tujuan — tujuannya (Hasibuan, 2015).
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Dari definisi — definisi tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja adalah

suatu cerminan dalam pola tingkah laku karyawan dalam bekerja diperusahaan

yang menghormati mematuhi menghargai serta mengikuti taat terhadap peraturan

serta norma — norma yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis

serta siap menerima sanksi — sanksi apabila melanggar peraturan perusahaan.

b.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016) mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah:

)

2)

3)

4)

Besar kecilnya pemberian kompensasi

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikontribusikan bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bangaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
menggendalikan dirinya dari ucapkan, perbuatan, dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dahlam perusahaan, bila tidak
ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.
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5)

6)

7)

d)

28

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan sangsi
yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya
berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

Ada tidaknya pengawasan pemimpin

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan,
yang akan mengarahkan karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan
dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara satu
dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan
kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih
membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain:

Saling menghormati, bila bertemu dilingkungan pekerjaan.

Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para
karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,apalagi
pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

Memberitahu bila ingin meninggalkan tempat kepeda rekan sekerja dengan
menginformasikan ke mana dan untuk urusan apa walaupun kepada bawahan

sekalipun.
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c. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011:129) mengemukakan bahwa
bentuk disiplin kerja yaitu :
1) Disiplin preventif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk mengikuti dan
mematuhi pedoman kerja, aturan aturan yang telah digariskan oleh perusahaan.
2) Disiplin korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam suatu peraturan
dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman
yang berlaku pada perusahaan.
3) Disiplin progresif
Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.
d. Pendekatan Disiplin Kerja
Ada tiga pendekatan disiplin, yaitu pendekatan disiplin modern, disiplin
dengan tradisi dan disiplin bertujuan.
1) Pendekatan Displin Modern
Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan atau
kebutuhan baru di luar hukuman. Pendekatan ini berasumsi :
a) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk hukuman
secara fisik.
b) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukum yang

berlaku.



d)

2)

b)

Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka
harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan dengan
mendapatkan fakta-faktanya.

Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap
kasus disiplin.

Pendekatan Disiplin dengan Tradisi

Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan disiplin dengan cara
memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi :

Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah ada
peninjauan kembeali bila telah diputuskan.

Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran pelaksanaannya harus
disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya.

Pengaruh hukuman memberikan pelajaran kepada pelanggar maupun kepada
pegawai lainnya.

Peningkatan perbuatan perlanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras.
Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua kalinya harus
diberi hukuman yang lebih berat.

Pendekatan Disiplin Bertujuan

Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai.

Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukkan perilaku.
Disiplin ditunjukkan untuk perubahan perilaku yang baik.

Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggungjawab terhadap

perbuatannya.
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e. Indikator Disiplin Kerja

Pada dasarnya ada banyak indikator yang memepengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi. Menurut Rivai & Sagala (2013) dispilin
kerja sebagai berikut :
1) Kehadiran

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan
biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat
dalam bekerja.
2) Ketaatan pada Peraturan Kerja

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan.
3) Ketaatan pada Standar Kerja

Hal ini dapat dilihat dari besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas
yang diamanahkan kepadanya.
4)  Tingkat Kewaspadaan Tinggi

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati hati, penuh
perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu
secara efektif dan efisien.
5) Bekerja Etis

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas.Hal ini merupakan salah
satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud

dari disiplin kerja karyawan.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Nama/ Judul Variabel Variabel Y Model Hasil Penelitian
Tahun X Analisis
1. Resnawa Pengaruh Motivasi | Motivasi | Produktivitas | Regresi Hasil  penelitian  ini
Sitanggang | dan Disiplin | (X1) Kerja Linear menunjukan bahwa
/2016 Terhadap Disiplin Berganda | motivasi dan disiplin
Produktivitas (X2) secara silmultan
Kerja  Karyawan berpengaruh positif dan
Di PT. signifikan terhadap
RUBYCON produktivitas kerja
INDONESIA karyawan PT. Rubycon
Indonesia.
2. |Inong Lely| Pengaruh Kepuasan | Produktivitas | Regresi Kepuasan Kerja
R /2015 Kepuasan  Kerja, | Kerja (X1) | Karyawan Linear Berpengaruh Signifikan
Motivasi Kerja | Motivasi Berganda Terhadap Disiplin Kerja
dan Disiplin Kerja | Kerja (X2) di Intalasi Laboratorium
Terhadap Disiplin Rumabh sakit Pemerintah
Produktivitas Kerja (X3) di Kota Bukit Tinggi.
Karyawan
Instalasi
Laboratorium
Rumah Sakit
Pemerintah Di
kota Bukit Tinggi
3. |Riza Pengaruh Motivasi Produktivitas | Regresi Motivasi Kerja secara
Pratiwi/ Motivasi Kerja, |Kerja(Xi) | Kerja Linear parsial tidak berpengaruh
2017 Disiplin ~ Kerja | Disiplin Berganda signifikan terhadap
dan Kerja (X2) produktivitas kerja pada
Keterampilan Keterampi PT. Perkebunan
Terhadap lan (X3) Nusantara IV Medan.
Produktivitas
Kerja di PT.
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Perkebunan
Nusantara v
Medan
Febri Pengaruh Kepuasan | Produktivitas | Regresi Produktivitas kerja
Triningsi/2 | kepuasan kerja dan | kerja (X1) | kerja (Y) Linear karyawan masih belum
014 motivasi kerja | Motivasi Berganda optimal karena masih ada
terhadap kerja (X2) indikator ~ yang  harus
produktivitas kerja diperbaiki
karyawan bagian
produksi PT
Sumber Sawit
Sejahtera
Pelalawan
Edhi Pengaruh Kepuasan | Produktivitas | Regresi Hasil penelitian
Prasetyo/ /| kepuasan dan |kerja (X1) | kerja (Y) Linear menunjukkan variabel
2012 motivasi kerja | Motivasi Berganda motivasi kerja mempunyai
terhadap kerja (X2) pengaruh  positif  dan
produktivitas kerja signifikan terhadap
karyawan Riyadi produktivitas kerja
palace hotel di karyawan
surakarta
Yulianto / | Pengaruh motivasi | Motivasi Produktivitas | Regresi Hasil penelitian dua
2015 dan kepuasan kerja | (X1) karyawan Linear variabel independen
terhadap Kepuasa Berganda yang dipilih berdasarkan
produktivitas kerja (X2) hasil  uji-t  ternyata
karyawan pada variabel motivasi kerja
usaha  kerajinan lebih besar pengaruhnya
gerabah desa dari  kepuasan kerja
kasongan  bantol terhadap  produktivitas
yogyakarta kerja
Viona Kepuasan dan | Kepuasan | Produktivitas | Regresi Hasil penelitian kepuasan
malonda/ | motivasi kerja | (X1) kerja Linear kerja dan motivasil
2013 pengaruhnya Motivasi Berganda b.erpengaruh secara
terhadap ' | kerja (X2) s1multar.1 . terhadép
produktivitas kerja produktivitas kerja
karywan PT karyawan pada PT
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Matahari Matahari departemen|
megamall manado store cabang mega mall di
manado
Ni  putu | Pengaruh Kompensa | Produktivitas | Regresi Hasil penelitian ini
cindy kompensasi, si (X1) kerja (Y) Linear kompensasi  berpengaruh
claudia motivasi, disiplin Motivasi Berganda positif dan  signifikan
santoni/20 | kerja terhadap (X2) terhadap produktivitas
18 produktivitas kerja kerja ~ karyawan  dan
karyawan divisi Disiplin disiplin kerja berpengaruh
sales honda kerja (Xs) positif dan  signifikan
denpasar agung. terhadap produktivitas
kerja karyawan

Sumber Dari Penelitian Sebelumnya

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian terdahulu disimpulkan bahwa ada beberapa
variabel yang mempengaruhi pencapaian produktivitas kerja karyawan. Beberapa
variabel tersebut adalah variabel motivasi kerja, variabel kepuasan kerja, dan
variabel disiplin kerja. Produktivitas kerja adalah Produktivitas kerja bahwa
kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar - besarnya dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, bahkan kalau
bisa semaksimal mungkin (Siagian Sondang P. 2018).

Motivasi berasal dari kata motif diartikan juga sebagai faktor pendorong
yang mempengaruhi manusia untuk bertindak atau suatu tenaga didalam diri
manusia yang menyebabkan manusia itu bertindak. Dan sebagai suatu

kecenderungan untuk beraktivitas dimulai dari dorongan dalam diri sendiri dan

diakhiri degan penyesuaian diri (Manullang, 2012).



Kepuasan kerja adalah suatu suatu perasaan yang berhubungan dengan
pekerjaan yang melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima,
kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan
kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pegawasan (Keith
Davis, 2017).

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar
menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan

(Rivai & Sagala, 2013).

Berdasarkan pada penjelasan di atas maka peneliti membuat kerangka

konseptual hubungan beberapa variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut.

Motivasi Kerja (X1)
(Manullang, 2012)

"~

Kepuasan Kerja (X>) Produktivitas Kerja
(Keith Davis, 2017) [ = (Y)

Disiplin Kerja (X3) /

(Rivai & Sagala, 2013)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



D. Hipotesis

Menurut Manulang dan Pakpahan (2014:61), hipotesis adalah dugaan atau

jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada rumusan masalah peneliti.

Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang

berasal dari teori, berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, masalah,

landasan teori, dan penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis diatas,

maka hipotesis yang diajuakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan :

HI

H2

H3

H4

: Diduga ada pengaruh signifikan secara parsial motivasi kerja terhadap

produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan

Pelanggan (UP3) Binjai.

: Diduga ada pengaruh signifikan secara parsial kepuasan kerja terhadap

produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan

Pelanggan (UP3) Binjai.

: Diduga ada perngaruh signifikan secara parsial disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) Binjai.

Diduga ada perngaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) antara
motivasi kerja, kepuasan kerja, dan disiplin kerja terhadap produktivitas
kerja di PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)

Binjai.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Rusiadi, et al, (2014) jenis penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan penelitian maka akan
dapat dibangun sutau teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan

dan mengontrol gejala.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di PT. PLN (PERSERO)Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) JI. Tengku Amir Hamzah No.37, Pahlawan,
Kec. Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara 20748.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai dengan selesai. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari uraian tabel jadwal penelitian berikut ini :
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Tabel 3.1

Skedul Proses Penelitian
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Bulan/Tahun
Aktivitas Juni Juli Agust September Oktober
2020 2020 2020 2020 2020

Acc Sempro .

2 Seminar Proposal

3 Pra Riset

4 Pengumpulan Data

5 Pengelolaan dan
Analisis Data

6 Penyelesaian Skripsi

7 Bimbingan Skripsi

8

Sidang Meja Hijau .

SumberDiolah Penulis 2020

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi

Menurut Rusiadi, et al, (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,
populasi dalam penelitian ini sebesar 75 karyawan.
2. Sampel

Menurut Rusiadi, et al, (2014) sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan populasi dalam
penelitian ini jumlahnya dibawah 100 maka teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel sensus (jenuh). Sampel sensus ditunjukkan
apabila jumlah populasi sedikit dan seluruhnya dijadikan sampel. Jadi sampel data

penelitian ini sebanyak 75 responden yaitu:



Manajer UP3 BINJAI (1) Urusan Pelaksana Pengadaan (2 orang), Urusan
Pelaksana K3L (3 orang), Bagian Transaksi Energi Listrik (12 orang), Bagian
Perencanaan (6 orang), Bagian Pemasaran Dan Pelayanan Pelanggan (9 orang),
Bagian Konstuksi (7 orang), Bagian Keuangan/SDM dan Administrasi (12 orang),

Bagian Jaringan (21 orang) dan Satpam (2 orang).

D. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya. Dalam penelitian
ini data diperoleh melalui wawancara, observasi dan penyebaran kuisioner kepada
responden.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui buku

teori, karya ilmiah, jurnal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu : variabel bebas
Motivasi Kerja (X1), variabel bebas Kepuasan Kerja (X2) dan variabel bebas

Disiplin Kerja (X3), serta variabel terikat yaitu : Produktivitas Kerja (Y).
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2. Definisi Operasional
Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Devinisi Indikator Skala
Motivasi Motivasi berasal dari kata motif L. Ke‘butuhan Skala
Kerja(X1) diartikan juga sebagai faktor, 2. ijuan Likert
pendorong yang mempengaruhi 3. Sikap
manusia untuk bertindak atau 4. Kemampuan
suatu tenaga didalam diri manusia
yang menyebabkan manusia itu
bertindak. Dan sebagai suatu
kecenderungan untuk beraktivitas
dimulai dari dorongan dalam diri
sendiri dan  diakhiri  degan
penyesuaian  diri  (Manullang,
2012).
Kepuasan Kepuasan kerja adalah suatu| 1. Turn over Skala
Kerja (X2) perasaan yang meny.o.kong atag 2. Tingkat Likert
tidak menyokong diri pegawai kehadiran  (absen)
yang berhubungan dengan
pekerjaannya maupun  dengan| 3+ Umur
kondisi dirinya. (Keith Davis,| 4, Tingkat
2017). pekerja
5. Ukuran
organisasi
perusahaan
Disiplin Menurut Rivai & Sagala (2013)| 1. Kehadiran Skala
Kerja (X3) disiplin kerja adalah suatu alat Likert
. . | 2. Ketaatan pada
yang digunakan para manajer _
untuk  berkomunikasi  dengan peraturan kerja
karyawan agar mereka bersedial 3 getaatan pada
untuk mengubah suatu perilaku|  5ndar kerja
dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan| 4. Tingkat
seseorang agar menaati semua kewaspadaan
peraturan dan norma sosial yang




berlaku di suatu perusahaan. tinggi

5. Bekerja etis

Produktivitas | Produktivitas kerja bahwa a.Pendidikan Skala
kerja (Y) kemampuan memperoleh manfaat

i b.Pelatihan
yang sebesar-besarnya dari sarana

dan prasarana yang tersedia | C-Penilaian prestasik
dengan menghasilkan output yang
optimal, bahkan kalau bisa | d.Sistem imbalan
semaksimal mungkin (Siagian

Sondang P. 2018).

erja

e.Motivasi

f.Kepuasan kerja

Likert

Sumber Diolah Penulis 2020

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pegumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara sebagai

berikut :

L

Angket , yaitu daftar pertanyaan-pertanyaan yang dijawab atau di isi oleh
responden salah satu jawaban yang dianggap paling benar. Teknik
pengumpulan data ini menggunakan Skala Likert.

Wawancara yaitu wawancara atau tanya jawab dilakukan kepada beberapa
karyawan untuk memberikan keterangan dan informasi sesuai yang
dibutuhkan peneliti.

Dokumentasi yaitu sejarah singkat perusahaan, visi-misi perusahaan, struktur

organisasi perusahaan dan lain-lain.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan :

a. Uji Validitas (Kelayakan)

Untuk mengetahui kelayakan : untuk mengetahui kelayakan butir — butir
dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada para
responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30
maka butir pertanyaan dianggap valid.

b. Uji Realibitas (Kehandalan)

Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab
butir — butir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk
quisioner. Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60.

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka dapatlah
suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan antara variabel —
variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan data yang telah didapat kemudian
diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan
bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 17.0 atau

bantuan aplikasi Sofiware SPSS 17.0 For Windows.
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2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan dilakukan
uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji asumsi klasik yang
sering digunakan, yaitu :
a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
mendekati normal (Sugiyoono, 2010). Asumsi normalitas dapat diketahui dengan
Histogram, dan juga Normal Probability Plot. Pada Normal Probability Plot,
normalitas data dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya apabila data menyebar
menjauh dari garis diagonal dan / atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalita.
b. Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat
problem multikolinearitas (Sugiyono, 2010). Untuk mendeteksi apakah model
regresi yang dipakai bebas dari permasalahan multikolinearitas dapat dilihat dari

besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, dimana nilai VIF tidak
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lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Disamping itu nilai R; yang

menunjukkan nilai lebih kecil daripada koefisien korelasi simultan (R).
c. Uji Heterokedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut heterokedastisitas (Sugiono, 2010). Suatu model regresi dapat
dikatakan bebas dari permasalahan heterokedastisitas apabila titik — titik data
menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, penyebaran titik — titik data
tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan

melebar kembeali, titik — titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

3. Uji Kesesuaian (7est Goodness Of Fit)

Hipotesis yang telah diajukan akan diuji signifikansinya. Pengujian akan
dilakukan dengan uji statistik berikut ini :
a. Ujit

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari setiap
koefisien variabel independen mempengaruhi variabel dependennya. Apabila nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, artinya pengaruh
variabel bebas tersebut terhadap variabel terikatnya adalah signifikan. Sebaliknya
apabila nilai probabilitas berada lebih besar dari 0,05 maka itu berarti
pengaruhnya tidak signifikan dan hipotesis nol diterima. Hal ini dapat ditunjukkan

sebagai berikut ;
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Apabila : p > 0.05 = Ha ditolak atau HO diterima
p < 0,05 = Ha diterima atau HO ditolak

Rumus Uji t adalah sebagai berikut :

ry (n—2) ,
Fha———— - n—
t J-r2) 1_!_z)dengan dk
Keterangan :

t = Uji pengaruh parsial
r = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya data

b. Ujif

Uji f digunakan untuk menguji signifikansi seluruh komponen variabel
independen secara simultan antara variable independen terhadap variable dependen.

Terima HO (tolak H;), apabila Fhiwung < Fiabel atau sig F>a 5%

Tolak HO (terima H;), apabila Fhiung > Fiabel atau sig F<a 5%

Rumus Uji F adalah sebagai berikut :

R%*/K

FTa-Re-1-8

¢. Uji R* (Determinasi)

Uji R2 (R Square) dilakukan untuk mengetahui derajat pengaruh antara
variabel — variabel independen secara bersama — sama terhadap variabel dependen.

Korelasi atau hubungan antar variabel dapat dilihat dari angka R square atau

koefisien determinasi.

Rumus determinasi adalah : RZx100%
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4. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan
dari regresi linear sederhana yaitu menambah jumlah variabel jumlah variabel
bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. Dalam
hal ini, ada tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Dengan demikian, regresi

linear berganda dinyatakan dalam persamaan matematika sebagai berikut:

Y=a+bi Xi+by Xo+bs X3+e

Keterangan

Y = Produktivitas Kerja
X = Motivasi Kerja

X2 = Kepuasan Kerja
X3 = Disiplin Kerja

a = Konstanta

bi,ba,bs = Koefisien regresi

e = Variabel penggangu
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian

a.  Sejarah PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3 BINJAI)

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan di
Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang
bergerak di bidang pabrik gula dan pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga
lisrik untuk keperluan sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan
pengelolaan perusahaan-perusahaan Belanda tersebt oleh Jepang, setelah Belanda
menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II. Proses
peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 1945,
saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatajn ini dimanfaatkan oleh para
pemuda dan buruh listrik melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang
bersama-sama dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden
Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah
Republik Indinesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk
Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga
dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-
PLN (Badan Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di
bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada

saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN)
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sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN)
sebagai pengelola gas diresmikan.

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik
Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan
tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. Seiring dengan
kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk
bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN
beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga
sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga
sekarang.

b. Visi dan Misi PT. PLN(PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3 BINJAI)

Berikut ini akan dijelaskan visi dan misi PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).

1. Visi PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3
BINJAI).

Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, Unggul
dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.
2. Misi PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3
BINJAI)
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
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b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi Pendorong kegiatan ekonomi.

d. Menjankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

¢. Perhitungan Listrik Prabayar

Perhitungan KWH Meter Listrik Pintar sama saja dengan KWH Meter
Analog karena telah melalui tahap standardisasi Tera (tidak lebih mahal) dan
harga Rp/kWh Listrik sudah diatur dalam penyesuaian tarif tenaga listrik melalui
Peraturan Menteri ESDM nomor 31 Tahun 2014 tentang Tarif Tenaga Listrik
yang disediakan oleh PT PLN (Perseno). Yang akan menentukan hemat atau
boros adalah perilaku penggunaan peralatan listrik oleh pelanggan. Serupa dengan
telepon, dengan Prabayar cenderung orang akan berhemat , sebaliknya dengan
Pascabayar cenderung orang lebih boros karena kurang terkendali. Keuntungan

Listrik Prabayar :

® Pemakaian listrik lebih terkendali

® Tanpa ada sanksi pemutusan

® Tanpa dikenakan denda keterlambatan

® Tanpa Uang Jaminan Pelanggan

® Tanpa ada pencatatan meter

® Privasi tidak terganggu

® Tidak dikenakan biaya beban bulanan



® Kemudahan pembelian Token / STROOM

® Pembelian disesuaikan kemampuan

® Tidak ada batas masa aktif (aktif selama kWH masih tersisa).

d. Token PLN

Token adalah 20 digit angka yang dimasukan ke meter prabayar saat
melakukan isi ulang listrik, Nilai Token Prabayar terdiri dari unsur kWh, PPJ dan
Meterai, Nilai Token (token isi ulang pada ATM, Toko Online atau Payment
Point adalah : Rp.20.000, Rp.50,000, Rp.100.000, Rp.250.000, Rp.500.000 dan

Rp.1.000.000,-) Token Prabayar tidak ada masa kedaluwarsa.

2. Struktur Organisasi dan Gambar Struktur PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI)

PT. PLN Merupakan satu-satunya perusahaan penjual jasa listrik di
Indonesia. Dalam pelayanan pendistribusian kelistrikan PLN membagi-bagi
fungsi unit induk nya ke dalam beberapa unit induk nya berdasarkan pada sistem
tenaga listrik yaitu Pembangkitan, transmisi, dan distribusi. Selain itu ada juga
unit induk atau pusat pusat lain sebagai Penunjang berlangsungnya perusahaan.
Karena luasnya cakupan wilayah kerja PLN, maka PLN memiliki unit-unit di
seluruh wilayah Indonesia yang mempunyai fungsi masing masing sesuai dengan
unit induk nya.

Struktur PLN dapat dirincikan sebagai berikut :
* Kantor Pusat PLN : Kantor pusat adalah organisasi PLN tingkat pusat di mana

merupakan pusat dari penyelenggaraan bisnis PLN di seluruh Indonesia.
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Disinilah para direksi PT PLN berkantor. Kantor pusat PLN terletak di jalan
Trunojoyo blok M-I Melawai, Kebayoran Baru, kota Jakarta Selatan. Pimpinan
kantor pusat PLN adalah pimpinan tertinggi dalam perusahaan ini yaitu Direktur
Utama.

* Unit Induk atau Pusat-Pusat : Unit Induk Merupakan unit dari PLN sebagai
ke panjangan tangan dari kantor pusat untuk pelayanan kelistrikan di PLN, Serta
merupakan lembaga di PLN sebagai Penunjang bisnis kelistrikan PLN wilayah.
Unit induk dibagi Sesuai fungsinya contoh PLN Unit Induk Distribusi Jawa Barat
yang terletak di Bandung sebagai pelayanan distribusi di provinsi Jawa Barat, atau
PLN Unit Induk Transmisi Jawa bagian Tengah sebagai Pelayanan transmisi
listrik di provinsi jawa barat dan Jawa tengah Yogyakarta. Sedangkan pusat-pusat
adalah lembaga PLN sebagai Penunjang bisnis PLN contohnya PLN Pusat
Pendidikan dan Latihan (PUSDIKLAT) yaitu lembaga untuk pengembangan dan
pelatihan pegawai PLN, serta pusat yang lain. Unit induk atau pusat-pusat
dipimpin oleh seorang General Manager Unit Induk atau General Manager pusat.

* Unit Pelaksana : Unit pelaksana adalah unit dibawah unit induk atau pusat-
pusat sebagai pembagian wilayah pelayanan PLN kedalam ruang lingkup yang
lebih kecil agar pelayanan PLN bisa lebih terfokus dan langsung menyentuh pada
masyarakat, contohya adalah Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) yaitu

unit pelaksana di bawah unit induk ditribusi, atau Unit Pelaksana Transmisi (UPT)
yaitu unit pelaksana di bawah unit induk transmisi, contoh lain adalah Unit
Pelaksana Pendidikan dan latihan (UPDL) yaitu unit pelaksana di bawah PLN

PUSDIKLAT. Unit Pelaksana dipimpin oleh seorang Manager Unit Pelaksana.
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* Unit Layanan : Unit Layanan adalah unit di bawah unit pelaksana dengan
ruang lingkup pembagian dari wilayah unit pelaksana, misalnya dalam satu unit
pelaksana terdapat beberapa unit layanan. Tetapi tidak semua unit pelaksana di
PLN mempunyai unit layanan, tergantung pada jumlah pelanggan dan area
pelayanan unit pelaksanaan PLN, contoh unit layanan pelanggan (ULP) adalah
unit layanan di bawah UP3, atau unit layanan transmisi dan gardu induk (ULTG)
unit layanan dibawah UPT Unit Layanan dipimpin oleh seorang manager unit
layanan. Sampai saat Ini tercatat PLN mempunyai 50 unit induk, 6 pusat-pusat,
373 unit pelaksanaan, dan 1042 unit layanan.

Berikut ini adalah struktur organisasi PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI)

!_

i

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3 BINJAI)

Sumber :PT PLN Binjai



3. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin usia dan

pendidikan terakhir.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Frequency Percent| Valid Percent Cumulative
Percent
Valid|Laki-laki 56 74.7 74.7 747
Perempuan 19 25.3 25.3 100
Total 75| 100.0 100

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0

Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit

Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) yang berjenis kelamin Laki-laki,

yaitu sebanyak 56 orang (74,7 %) , responden berjenis kelamin perempuan yaitu

sebanyak 19 orang (25,3%). Jadi dapat disimpulkan responden Laki-laki yang

lebih dominan menjadi responden pada penelitian kali ini.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan usia

Tabel 4.2 Usia
Frequency | Percent| Valid Percent Cumulative
Percent
Valid | <24 Tahun 6 8.0 8.0 8.0
25 - 29 Tahun| 29 38.7 38.7 46.7
30 - 34 Tahun 18 24.0 24.0 70.7
35 - 39 Tahun 10 13.3 13.3 84.0
40 - 45 Tahun 8 10.7 10.7 94.7
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> 50 Tahun 4 5.3 5.3| 100.0

Total 75| 100.0 100.0|
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) yang menjadi responden berusia <
24 tahun sebanyak 6 orang (8,0%) , responden berusia 25 - 29 tahun sebanyak 29
orang (38,7%), responden berusia 30 - 34 tahun sebanyak 18 orang (24,0%),
responden berusia 35 - 39 tahun sebanyak 10 orang (13,3%), responden berusia
40 - 45 tahun sebanyak 8 orang (10,7%), responden berusia > 50 tahun sebanyak
4 orang (5,3%). Dari jawaban responden paling banyak adalah berusia 25 - 29
tahun yaitu sebanyak 29 orang (38,7%). Jadi dapat disimpulkan responden berusia

25 - 29 tahun yang menjadi responden paling dominan .

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3 Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid| SMA/SMK 16 21.3 21.3 21.3
DllI 9 12.0 12.0 33.3
S1 44 58.7 58.7 92.0
S2 6 8.0 8.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) yang menjadi responden
pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar (21,3%), responden

pendidikan D III yaitu sebanyak 9 orang (12,0%), responden pendidikan S1 yaitu



sebanyak 44 orang (58,7%), responden pendidkan S2 yaitu sebanyak 6 orang atau
sebesar (8,0%). Dari jawaban responden paling banyak adalah pendidikan S1
yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar (58,7%). Jadi dapat disimpulkan responden

berdasarkan pendidikan S1 menjadi responden yang paling dominan.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini 3 (tiga) variabel bebas yaitu motivasi kerja, kepuasan kerja
dan disiplin kerja, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu produktivitas kerja.
Dalam penyebaran angket variabel motivasi kerja sebanyak 9  pernyataan,
kepuasan kerja sebanyak 7 pernyataan, disiplin kerja sebanyak 8 pernyataan dan
produktivitas kerja sebanyak 6 pernyataan yang harus diisi oleh responden yang

berjumlah 75 orang. Jawaban angket disediakan dalam 5 alternatif jawaban,yaitu:

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

b. Setuju (S) dengan skor 4

¢. Kurang Setuju (KS) dengan skor 3

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
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Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan

pada tabel-tabel berikut:
a. Variabel X1 (Motivasi Kerja)

Tabel 4.4 Karyawan harus memiliki kemampuan kualitas dalam bekerja

yang baik. (Xi.1)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 34 45.3 45.3 453
5.00 41 54.7 54.7 100
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang

menjawab setuju sebanyak 34 orang atau sebesar (45,3%) dan menjawab sangat

setuju sebanyak 41 orang atau sebesar (54,7%). Disimpulkan bahwa responden

sangat setuju karyawan memiliki kemampuan kualitas dalam bekerja yang baik.

Tabel 4.5 Saya bekerja di perusahaan PT.PLN Binjai mempunyai resiko

dalam situasi pekerjaan.(Xi.2)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 39 52.0 52.0 520
5.00 36]  48.0 48.0 100
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang

menjawab setuju sebanyak 39 orang atau sebesar (52,0%) dan menjawab sangat
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setuju sebanyak 36 orang atau sebesar (48.0%). Disimpulkan bahwa responden

setuju karyawan mempunyai resiko dalam situasi pekerjaan.

Tabel 4.6 Karyawan harus memiliki keteladanan didalam pekerjaannya

sesuai dengan ketentuan perusahaan.(X1.3)

Frequency | Percent | Valid Percenf Cumulative
Percent
Valid 4.00 37 49.3 49.3 49.3
5.00 38 50.7 50.7 100
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang
menjawab setuju sebanyak 37 orang atau sebesar (49,3%) dan menjawab sangat
setuju sebanyak 38 orang atau sebesar (50,7%). Disimpulkan bahwa responden

sangat setuju karyawan memiliki keteladanan didalam pekerjaannya

dengan ketentuan perusahaan.

Tabel 4.7 Karyawan memiliki tujuan yang spesifik untuk membantu

pekerjaan karyawan lainnya.(X1.4)

sesuai

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3
4.00 27 36.0 36.0 37.3
5.00 47 62.7 62.7 100.0
Total 75 100.00 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang

menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang atau sebesar (1,3%) , yang menjawab

setuju sebanyak 27 orang atau sebesar (36,0%) dan yang menjawab sangat setuju
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sebanyak 47 orang atau sebesar (62,7%). Disimpulkan bahwa responden sangat

setuju memiliki tujuan yang spesifik untuk membantu pekerjaan karyawan.

Tabel 4.8 Tujuan perusahaan PT.PLN Binjai untuk mensejahterakan

pelanggannya.(X1.5)

Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 38 50.7 50.7 50.7
5.00 37 49.3 49.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang
menjawab setuju sebanyak 38 orang atau sebesar (50,7%) dan menjawab sangat
setuju sebanyak 37 orang atau sebesar (49,3%). Disimpulkan bahwa responden

setuju perusahaan PT.PLN Binjai untuk mensejahterakan pelanggannya.

Tabel 4.9 Setujukah perusahaan PT.PLN melakukan pembayaran listrik

secara online untuk mempermudah pelanggan pada masa COVID19.(X1.6)

Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 31 41.3 41.3 41.3
5.00 44 58.7 58.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari pernyataan yang diajukan responden yang
menjawab setuju sebanyak 31 orang atau sebesar (41,3%) dan menjawab sangat
setuju sebanyak 44 orang atau sebesar (58,7%). Disimpulkan bahwa responden
sangat setuju perusahaan PT.PLN melakukan pembayaran listrik secara online

untuk mempermudah pelanggan pada masa COVID19.



Tabel 4.10 Dalam pelayanan pelanggan perusahaan dapat melakukan

pengecekan melalui data pelanggan lama atau pelanggan terbaru agar

mempermudah pekerjaan.(X.7)

Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 31 41.3 41.3 41.3
5.00 44 58.7 58.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab setuju sebanyak 31 orang atau sebesar (41,3%) dan menjawab
sangat setuju sebanyak 44 orang atau sebesar (58,7%). Disimpulkan bahwa
responden sangat setuju pelayanan pelanggan perusahaan dapat melakukan
pengecekan melalui

data pelanggan lama atau pelanggan terbaru agar

mempermudah pekerjaan.

Tabel 4.11 Perusahaan memberikan peraturan pada karyawan terhadap

cara berpenampilan rapi dan bersih dalam bekerja.(X1.8)

Frequency |Percent Valid Percent Ctémulative
ercent
Valid 4.00 26 34.7 34.7 34.7
5.00 49 65.3 65.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab setuju sebanyak 26 orang atau sebesar (34,7%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 49 orang atau sebesar (65,3%). Disimpulkan bahwa
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responden sangat setuju perusahaan memberikan peraturan pada karyawan

terhadap cara berpenampilan rapi dan bersih dalam beker;j

Tabel 4.12 Perusahaan PT.PLN memiliki kemampuan dalam menyelesaikan

masalah yang sering terjadi di pelanggan dengan solusi yang tepat.(X1.9)

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent
Percent
Valid 4.00 32 42.7 42.7 42.7
5.00 43 57.3 57.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar (42,7%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 43 orang atau sebesar (57,3%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju perusahaan PT.PLN memiliki kemampuan dalam

menyelesaikan masalah yang sering terjadi di pelanggan dengan solusi yang tepat.

b. Variabel X2 (Kepuasan Kerja)

Tabel 4.13 Karyawan sering berpikir untuk meninggalkan pekerjaan

nya.(Xz.1)
_ Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent
Percent
Valid 1.00 7 9.3 9.3 9.3
2.00 49 65.3 65.3 74.7
3.00 6 8.0 8.0 82.7
4.00 11 14.7] 14.7] 97.3
5.00 2 2.7 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0



Berdasarkan tabel 4.13 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau sebesar (9,3%), yang
menjawab tidak setuju sebanyak 49 orang atau sebesar (65,3%), yang menjawab
kurang setuju sebanyak 6 orang atau sebesar (8,0%), yang menjawab setuju
sebanyak 11 orang atau sebesar (14,7%), dan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 2 orang atau sebesar (2,7%). Disimpulkan bahwa responden tidak

setuju sering berpikir meninggalkan pekerjaan.

Tabel 4.14 Karyawan sering gelisah saat pulang kerumah setelah

bekerja.(X.2)
Frequency| Percent |Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 1.00 4 5.3 5.3 5.3

2.00 53 70.7 70.7 76.0

3.00 12 16.0 16.0 92.0

4.00 6 8.0 8.0 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar (5,3%), yang
menjawab tidak setuju sebanyak 53 orang atau sebesar (70,7%), yang menjawab
kurang setuju sebanyak 12 orang atau sebesar (16,0%), dan yang menjawab setuju
sebanyak 6 orang atau sebesar (8,0%). Disimpulkan bahwa responden tidak

setuju sering gelisah saat pulang kerumah setelah bekerja.
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Tabel 4.15 Karyawan selalu memaksimalkan waktu kerja ditempat

pekerjaannya.(X>.3)
Valid Cumulative
Frequency| Percent
Percent
Percent

Valid 4.00 49 65.3 65.3 65.3

5.00 26 34.7 34.7 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab setuju sebanyak 49 orang atau sebesar (65,3%), dan yang
menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang atau sebesar (34,7%). Disimpulkan

bahwa responden setuju memaksimalkan waktu kerja karyawan ditempat kerja.

Tabel 4.16 Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang

karyawan tangani.(X2.4)

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 2.00 5 6.7 6.7 6.7
3.00 12 16.0 16.0 22.7
4.00 48 64.0 64.0 86.7
5.00 10 13.3 13.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang atau sebesar (6,7%), yang
menjawab kurang setuju sebanyak 12 orang atau sebesar (16,0%), yang menjawab

setuju sebanyak 48 orang atau sebesar (64,0%), dan yang menjawab sangat setuju
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sebanyak 10 orang atau sebesar (13,3%). Disimpulkan bahwa responden setuju

tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang karyawan tangani.

Tabel 4.17 Karyawan senang dengan pekerjaan saat ini

karena sesuai dengan pendidikan/pengalaman kerja karyawan.(X:.5)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 2.00 3 4.0 4.0 4.0
3.00 11 14.7 14.7 18.7
4.00 53 70.7 70.7 89.3
5.00 18 10.7 10.7 100.0
Tota 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar (4,0%), yang
menjawab kurang setuju sebanyak 11 orang atau sebesar (14,7%), yang menjawab
setuju sebanyak 53 orang atau sebesar (70,7%), dan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 8 orang atau sebesar (10,7%). Disimpulkan bahwa responden setuju

senang dengan pekerjaan saat ini karena sesuai dengan pendidikan/pengalaman

kerja karyawan.

Tabel 4.18 Dengan adanya SOP pelanggan merasa puas dan nyaman ketika

ingin bertanya tentang keluhan pada listrik.(X:.6)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3
3.00 14 18.7 18.7 20.0
4.00 52 69.3 69.3 89.3
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5.00

8

10.7

10.7

100.0

Total

75

100.0

100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau sebesar (1,3%), yang
menjawab kurang setuju sebanyak 14 orang atau sebesar (18,7%), yang menjawab
setuju sebanyak 52 orang atau sebesar (69,3%), dan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 8 orang atau sebesar (10,7%). Disimpulkan bahwa responden setuju
dengan adanya SOP pelanggan merasa puas dan nyaman ketika ingin bertanya

tentang keluhan pada listrik.

Tabel 4.19 Peraturan dan tujuan perusahaan sangat bijaksana dan tidak

mengabaikan kesejahterakan karyawan.(X:.7)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 12 16.0 16.0 16.0
4.00 8 10.7 10.7 26.7
5.00 55 73.3 73.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab kurang setuju sebanyak 12 orang atau sebesar (16,0%), yang
menjawab setuju sebanyak 8 orang atau sebesar (10,7%), dan yang menjawab
sangat setuju sebanyak 55 orang atau sebesar (73,3%). Disimpulkan bahwa
responden sangat setuju peraturan dan tujuan perusahaan sangat bijaksana dan

tidak mengabaikan kesejahteraan karyawan.
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c¢. Variabel X3 (Disiplin Kerja)
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Tabel 4.20 Karyawan yang bersangkutan dapat membagi waktu istirahat

dalam bekerja.(Xs.1)

_ Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7
4.00 37 49.3 49.3 52.0
5.00 36 48.0 48.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 2 orang atau sebesar (2,7%) , yang

menjawab setuju sebanyak 37 orang atau sebesar (49,3%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 36 orang atau sebesar (48.0%). Disimpulkan bahwa

responden setuju dapat membagi waktu istirahat dalam bekerja.

Tabel 4.21 Karyawan patuh terhadap aturan waktu yang diberikan

perusahaan.(X3.2)

Frequency Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 30 40.0 40.0 40.0
5.00 45 60.0 60.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab setuju sebanyak 30 orang atau sebesar (40,0%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 45 orang atau sebesar (60,0%). Disimpulkan bahwa



responden sangat setuju karyawan patuh terhadap aturan waktu yang diberikan

perusahaan.

Tabel 4.22 Karyawan memiliki aturan kerja dalam perusahaan.(X3.3)

Frequency Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3
4.00 27 36.0 36.0 37.3
5.00 47 62.7 62.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang atau sebesar (1,3%) , yang

menjawab setuju sebanyak 27 orang atau sebesar (36,0%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 47 orang atau sebesar (62,7%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju memiliki aturan kerja dalam perusahaan

Tabel 4.23 Karyawan memiliki tanggung jawab terhadap menyelesaikan

tugas yang diberikan oleh pimpinan.(Xs.4)

Frequency Percent Valid Percent gumulative
ercent
Valid 4.00 32 42.7 42.7 42.7
5.00 43 57.3 57.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.23 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar (42,7%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 43 orang atau sebesar (57,3%). Disimpulkan bahwa




responden sangat setuju memiliki tanggung jawab terhadap menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh pimpinan.

Tabel 4.24 Bapak/ibu selalu berada di meja kantor selama jam kerja

berlangsung.(X3.5)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 32 42.7 42.7 42.7
5.00 43 57.3 57.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar (42,7%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 43 orang atau sebesar (57,3%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju selalu berada di meja kantor selama jam kerjaberlangsung.

Tabel 4.25 Dalam bekerja dibidang area tegangan listrik karyawan harus

memiliki tingkat kewaspadaan yang cukup tinggi untuk melakukan

pekerjaannya.(X3.6)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 29 38.7 38.7 38.7
5.00 46 61.3 61.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab setuju sebanyak 29 orang atau sebesar (38,7%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 46 orang atau sebesar (61,3%). Disimpulkan bahwa




responden sangat setuju dalam bekerja dibidang area tegangan listrik karyawan

harus memiliki tingkat kewaspadaan yang cukup tinggi untuk melakukan

pekerjaannya.

Tabel 4.26 Jika perusahaan menyediakan K3L didalam perusahaan maka

karyawan terlindungi dalam pekerjaannya.(X3.7)

Frequency |Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 35 46.7 46.7 46.7
5.00 40 53.3 53.3 100.0
Tota 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.26 diatas dari pernyataan yang diajukan responden
yang menjawab setuju sebanyak 35 orang atau sebesar (46,7%) dan menjawab
sangat setuju sebanyak 40 orang atau sebesar (53,3%). Disimpulkan bahwa
responden sangat setuju jika perusahaan menyediakan K3L didalam perusahaan

maka karyawan terlindungi dalam pekerjaannya.

Tabel 4.27 Setiap karyawan dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan

SOP.(X3.8)
Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent
Percent

Valid 3.00 3 4.0 4.0 4.0

4.00 25 33.3 33.3 37.3

5.00 47 62.7 62.7 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0
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Berdasarkan tabel 4.27 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 3 orang atau sebesar (4,0%) , yang

menjawab setuju sebanyak 25 orang atau sebesar (33,3%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 47 orang atau sebesar (62,7%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju Setiap karyawan dapat menyelesaikan tugasnya sesuai

dengan SOP.

d. Variabel Y (Produktivitas Kerja)

Tabel 4.28 Sebelum saudara bekerja, perlu diberikan pelatihan yang

mendukung pendidikan saudara.(Y.1)

_ Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7
4.00 32 42.7 42.7 453
5.00 41 54.7 54.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.28 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 2 orang atau sebesar (2,7%) , yang

menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar (42,7%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 41 orang atau sebesar (54,7%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju Sebelum karyawan bekerja, perlu diberikan pelatihan

yang mendukung pendidikan karyawan.
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Tabel 4.29 Perusahaan sudah menyediakan fasilitas serta kesempatan untuk

karyawannya pengembangan diri dengan adanya pelatihan.(Y.2)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 4.00 36 48.0 48.0 48.0
5.00 39 52.0 52.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.29 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab setuju sebanyak 36 orang atau sebesar (48,0%) dan menjawab

sangat setuju sebanyak 39 orang atau sebesar (52,0%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju perusahaan sudah menyediakan fasilitas sertakesempatan

untuk karyawannya pengembangan diri dengan adanya pelatihan.

Tabel 4.30 Penilaian prestasi kerja sudah memperhatikan orientasi

pelayanan pegawai dalam pekerjaan.(Y.3)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7
4.00 32 42.7 42.7 45.3
5.00 41 54.7 54.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.30 diatas dari pernyataan yang diajukan
yang menjawab kurang setuju sebanyak 2 orang atau sebesar (2,7%) , yang
menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar (42,7%) dan yang menjawab
sangat setuju sebanyak 41 orang atau sebesar (54,7%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju penilaian prestasi kerja sudah memperhatikan orientasi

pelayanan pegawai dalam pekerjaan.

responden
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Tabel 4.31 Karyawan mendapatkan imbalan apabila berprestasi dalam

bekerja dan bisa menguntungkan perusahaan.(Y.4)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 5 6.7 6.7 6.7
4.00 39 52.0 52.0 58.7
5.00 31 41.3 41.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.31 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang atau sebesar (6,7%) , yang

menjawab setuju sebanyak 39 orang atau sebesar (52,0%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 31 orang atau sebesar (41,3%). Disimpulkan bahwa

responden setuju mendapatkan imbalan apabila berprestasi dalam bekerja dan bisa

menguntungkan perusahaan.

Tabel 4.32 Hubungan antar rekan kerja yang terjadi di perusahaan terjalin

dengan baik.(Y.5)
_ Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 3.00 4 5.3 5.3 5.3
4.00 22 29.3 29.3 34.7
5.00 49 65.3 65.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.32 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 4 orang atau sebesar (5,3%) , yang

menjawab setuju sebanyak 22 orang atau sebesar (29,3%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 49 orang atau sebesar (65,3%). Disimpulkan bahwa
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responden sangat setuju hubungan antar rekan kerja yang terjadi di perusahaan

terjalin dengan baik.

Tabel 4.33 Karyawan akan merasa puas dalam bekerja jika pemimpin

mengerti apa yang karyawan butuhkan seperti : kompensasi dan bonus.(Y.6)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7
4.00 27 36.0 36.0 38.7
5.00 46 61.3 61.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.33 diatas dari pernyataan yang diajukan responden

yang menjawab kurang setuju sebanyak 2 orang atau sebesar (2,7%) , yang

menjawab setuju sebanyak 27 orang atau sebesar (36,0%) dan yang menjawab

sangat setuju sebanyak 46 orang atau sebesar (61,3%). Disimpulkan bahwa

responden sangat setuju akan merasa puas dalam bekerja jika pemimpin mengerti

apa yang karyawan butuhkan seperti : kompensasi dan bonus.

5. Deskripsi Validitas dan Realibilitas

a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)

yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila
validitas setiap pernyataan lebih besar (>) 0,30, maka butir pernyataan dianggap

valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel item-Total Statistic, hasil
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pengolahan SPSS dengan memasukkan data jawaban responden dari variabel

X1,X2,X3 dan Y dan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.34 Uji Validitas

Item-Total Statistics

Correted
) item
Variabel no Pernyataan ketentuan total Ket
correlati
on
Motivasi 1 | Karyawan  harus  memiliki| 0.30 498 Valid
Kerja kemampuan  kualitas  dalam
X1) bekerja yang baik
2 | Karyawan bekerja di perusahaan| 0.30 486 Valid
PT.PLN Binjai mempunyai
resiko dalam situasi pekerjaan
3 | Karyawan harus memiliki| 0.30 484 Valid
keteladanan didalam
pekerjaannya  sesuai  dengan
ketentuan perusahaan
4 | Karyawan memiliki tujuan yang| 0.30 583 Valid
spesifik untuk membantu
pekerjaan karyawan lainnya
5 | Tujuan perusahaan PT.PLN| 0.30 365 Valid
Binjai untuk mensejahterakan
pelanggannya
6 | Setujukah perusahaan PT.PLN| 0.30 421 Valid
melakukan pembayaran listrik
secara online untuk
mempermudah pelanggan pada
masa COVID19
7 | Dalam pelayanan pelanggan | 0.30 394 Valid

perusahaan dapat melakukan
pengecekan melalui data
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pelanggan lama atau pelanggan
terbaru  agar mempermudah
pekerjaan

Perusahaan memberikan
peraturan pada karyawan
terhadap cara berpenampilan
rapi dan bersih dalam bekerja

0.30

405

Valid

Perusahaan PT.PLN memiliki
kemampuan dalam
menyelesaikan masalah  yang
sering terjadi di pelanggan
dengan solusi yang tepat

0.30

406

Valid

Kepuasan
Kerja
(X2)

Karyawan sering berpikir untuk
meninggalkan pekerjaan saya

0.30

.548

Valid

Karyawan sering gelisah saat
pulang kerumah setelah bekerja

0.30

418

Valid

Karyawanselalu memaksimalkan
waktu kerja ditempat
pekerjaannya

0.30

366

Valid

Tingkat usia sangat berpengaruh
terhadap pekerjaan yang
karyawan tangani

0.30

426

Valid

Karyawan senang dengan
pekerjaan saat ini
karena sesuai dengan pendidikan
/pengalaman kerja karyawan

0.30

395

Valid

Dengan adanya SOP pelanggan
merasa puas dan nyaman ketika
ingin bertanya tentang keluhan
pada listrik

0.30

362

Valid

Peraturan dan tujuan perusahaan
sangat Dbijaksana dan tidak
mengabaikan kesejahterakan
karyawan

0.30

416

Valid

Disiplin Kerja
(X3)

Karyawan yang bersangkutan
dapat membagi waktu istirahat
dalam bekerja

0.30

457

Valid

Karyawan patuh terhadap aturan
waktu yang diberikan
perusahaan

0.30

.681

Valid
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Karyawan memiliki aturan kerja
dalam perusahaan

0.30

472

Valid

Karyawan memiliki tanggung
jawab terhadap menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh
pimpinan

0.30

451

Valid

Bapak/ibu selalu berada di meja
kantor selama jam  kerja
berlangsung

0.30

346

Valid

Dalam bekerja dibidang area
tegangan listrik karyawan harus
memiliki tingkat kewaspadaan
yang cukup tinggi untuk
melakukan pekerjaannya

0.30

372

Valid

Jika perusahaan menyediakan
K3L didalam perusahaan maka
karyawan terlindungi dalam
pekerjaannya

0.30

518

Valid

Setiap karyawan dapat
menyelesaikan tugasnya sesuai
dengan SOP

0.30

570

Valid

Produktivitas
Kerja (Y)

Sebelum saudara bekerja, perlu
diberikan pelatihan yang
mendukung pendidikan saudara

0.30

326

Valid

Perusahaan sudah menyediakan
fasilitas serta kesempatan untuk
karyawannya pengembangan
diri dengan adanya pelatihan

0.30

.658

Valid

Penilaian prestasi kerja sudah
memperhatikan orientasi
pelayanan pegawai dalam
pekerjaan

0.30

733

Valid

Karyawan mendapatkan imbalan
apabila berprestasi dalam
bekerja dan bisa menguntungkan
perusahaan

0.30

.630

Valid

Hubungan antar rekan kerja
yang terjadi di perusahaan
terjalin dengan baik

0.30

.610

Valid

Karyawan akan merasa puas
dalam bekerja jika pemimpin

0.30

574

Valid
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mengerti apa yang karyawan

butuhkan seperti : kompensasi
dan bonus

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Dari Tabel 4.34 menunjukkan hasil output SPSS diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi

antara skor setiap butir dengsan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil

uji validitas dari 30(tiga puluh) butir pernyataan pada variabel bebas motivasi

kerja,kepuasan kerja, dan disiplin kerja serta variabel terikat produktivitas kerja

dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.35 Hasil Output SPSSPearson Correlation Uji Validitas Variabel
Motivasi Kerja (X1)

X1.1] X1.2] X1.3] X1.4] X1.5] X1.6] X1.7] X1.8] X1.9] X

X1.1 Pearson 11 .124) .119].357°| .149] - ] .106] .012] .189].498

Correlation 0.057

Sig. (2- .288] .308] .002] .203} .625] .366] .919] .104] .000}

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X1.4 Pearson 1241 1 .201] .204] .120] - | .156] .083] .073].486

Correlation 0.007

Sig. (2- .288 .084] .080] .307] .956] .181] .479] .532] .000]

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X1.94 Pearson 1191 .201 1 1.296].014]1 .147] .092] - | .119] .484

Correlation 0.0446

Sig. (2- .308] .084 .010] .908] .209] .430] .693] .308] .000

tailed)

N 75 75 75 75 751 75 75 75 751 75
X1.4 Pearson 3571 .204] .296 1 .068] .159] .106] - .138].583

Correlation 0.003

Sig. (2- .002] .080] .010 .563] .173] .365] .980] .238] .000

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75| 75
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X1.9Pearson .149]1 .120] .014] .068 1] .124 -1 .158 4.365°
Correlation] 0.092 0.065
Sig. (2- .2031307 |.908 ]1.563 .2881.430 .|175 .] 577 | .001
tailed)
N 751 75| 75 75 75 751 75 75 75 75
X1.6|Pearson - - 1471 159 124 11120 |071 |152 K21°
Correlation]0.057 0.007
Sig. (2- .625.956 |.209 |.173 |.288 .304] .543] .193] .000
tailed)

N 751 751 75| 75 751751 75|75 | 75 75
X1.71Pearson .106] .156] .092] .106 -1.120 11.242 -1.394°
Correlation] 0.092 0.122

Sig. (2- .3661181 |430 }].365 |.430 | .304 .036 1297 |.000

tailed)

N 751 75 | 75 75 | 75 1 75 755175 | 75| 75
X1.8Pearson .012] .083 - -] .158].071| .242 1].165] .405

Correlation] D.046 0.003

Sig. (2- 919] .479] .6931.980 |.175] .543] .036 .158].000

tailed)

N 75 751 75 75 75y 751 75 75 75 75
X1.9Pearson .189] .073] .119] .138 -| .152 -| .165 1] .406°

Correlation] 0.065 0.122

Sig. (2- 1041 .532| .308] .238] .577| .198] .297] .158 .000

tailed)

N 75175175 | 75 )75 |75 75 1 75 75| 75
X |Pearson |].4987].4867]|.484°|.583|.3657.421°| .394] .4057] .406" 1

Correlation]

Sig. (2- .000{.000 |.000 |} 000 .001} 000}.000 |.000

tailed)

N 75175 |75 75 751 75 75 75| 75 75

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0
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Tabel 4.36 Hasil Output SPSSPearson Correlation Uji Validitas Variabel
Kepuasan Kerja (X2)

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Kepuasarl
Kerja

X2.1 Pearson 1 .248 .019 .065 -0.017 -0.028 -0.009 548"

Correlatior

Sig. (2- .032 .870 .580 .884 .814 .938 .000

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
X2.2 Pearson .248 1 126 .005 -0.081 .005 -0.09 418

Correlatiorn

Sig. (2- .032 .280 .964 491 .969 440 .000

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
X2.3 Pearson .019 .126 1 .083 .094 .037 .041 .366"

Correlatior

Sig. (2- .870 .280 .480 422 .750 .728 .001

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
X2.4 Pearson .065 .005 .083 1 -0.042 .023 .070 426"

Correlatior

Sig. (2- .580 .964 480 723 .847 .551 .000

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
X2.5 Pearson -0.017 -0.081 .094 -0.042 1 .220 .145 .395

Correlatiorn

Sig. (2- .884 491 422 .723 .058 215 .000

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
X2.6 Pearson -0.028 .005 .037 .023 .220 1 .018 .362

Correlatior

Sig. (2- .814 .969 .750 .847 .058 .878 .001

tailed)

N 75 75 75 75 75 75 75 75
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X2.7 Pearson -0.009 -0.09 .041 .070 145 .018 416"
Correlatior
Sig. (2- .938 440 728 .551 215 .878 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Kepuasan Pearson 548 418 .366" 426 .3957 .362" 416
Correlatior
Sig. (2- .000 .000j} .001 .000 .000 .001 .000
tailed)
kerja N 75 75 75 75 75 75 75 75

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.37 Hasil Output SPSSPearson Correlation Uji Validitas Variabel
Disiplin Kerja (X3

X3.1 [X32 [X33 [X34 |[X35 [X36 [X3.7 [X3.8 ]Disiplin
Kerja
X3.1 Pearson [ 1 3771 102 o074 123 0092 237] .088 490
Correlation
Sig. (2- 001} .386 528]  .293] 4301 .041] 454 .000]
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.2 Pearson [.3777 |1 2867 121 A76| 246 2737 .3647 707"
Correlation
Sig. (2- ] .001 013 301 .131] .033] .018] .001 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.3 Pearson 102] 286 1 2951-0.177 | .308"| .076 [ .046 478"
Correlation
Sig. (2- .386 .013 010l .129] .007] .515] .693 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.4 Pearson 074] 121 295 11 .019] .035] 274 .132 4797
Correlation
Sig. (2- 528] .301| .010 872] .768| .017] .260 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.5 Pearson 123 176 -0.177] .019 11 .090] .004] 274 374"
Correlation
Sig. (2- 2931 31| 129 872 442 o976 .017 .001
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.6 Pearson [ -0.092] .246" | .308” .035] .090 1] -0.139] .193 .398"
Correlation
Sig. (2- 430] .033] .007 768| 442 234] .096 .000
tailed)
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N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.7 Pearson 2371 273 .076] .274°| .004 | -0.139 11 213 483"
Correlation -
Sig. (2- .041 515 017} 976 .234 .066 .000
tailed) .018
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.8 Pearson .088] .364"| .046] .132 2741 193] .213 1 594"
Correlation
Sig. (2- 454 001 693] 260 | .017] .096| .066 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Disiplin  Pearson 4907 707" 4787 .4797 | .374"| .398"| .483" | .594" 1
Kerja Correlation
Sig. (2- .000] .000] .000 .000] .oo1] .0oo| .ooo] .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75
**._ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Tabel 4.38 Hasil Output SPSS Pearson Correlation Uji Validitas Variabel
Produktivitas Kerja
va 2 |3 4 fvs fve  frodukivies
erja
Y. 1 Pearson
Correlation -1-0.159 1-0.056] .060 | .189 | .094 .326
Sig. (2- 173 | .631] .610 | .104 | .420 .004
tailed)
N 751 75| 75| 78] 75| 75 75
Y.2 P
earson -0.159 - .665] .333 | .254 | .300 .658
Correlation
Sig. (2- 173 .000] .004 | .028 | .009 .000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75
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Y.3
-0.056] .665 - | .342 | .313 ] .362 .733
Pearson
Correlation
Sig. (2- .631 | .000 .003 | .006 | .001 0.00
tailed)
N
75 75 75 751 75 75 75
10.060 | .333 342 -1 .242 | 194 .630
Pearson
Correlation
Y .4 . .610 | .004 .003 .037 .09 .000
Sig. (2-
tailed)
N
75 75 75 75 75 75
75
189 | .254 | .313’] .242 -1.108 610’
Y.5 Pearson
Correlation
Sig. (2- .104 | .028 | .006 037 .355 .000
tailed)
N
75 75 75 75 75 75 75
.094°] .300° | .362°1.194" | .108’ - 574
Y.6 Pearson
Correlation
Sig. (2- 420 | .009 .001] .095 | .355 .000
tailed)
N
75 75 75 75 75 75 75
.326°| .658’ | .733’] .630°| .610’| .574’ -
Produktivitas Pearson
Kerja Correlation
Sig. (2- .004 ] .000 | .000 | .000 | .000 } .000
tailed)
N
75 75 75 75 75 75 75

[

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level(2-tailed).

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0



b. Pengujian Reliabilitas

Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab
butir-butir berkaitan dengan konstruk pernyataan yang disusun dalam bentuk
quisioner. Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai

Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60.

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka dapatlah
suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan data yang telah didapat kemudian
diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan
bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 17.0 atau

bantuan aplikasi Sofware SPSS 17.0 For Windows.

Tabel 4.39 Uji Reliability Statistics

VARIABEL Cronbach's Hasil KET
Alpha

Motivasi Kerja .681 0.60 Reliabel

Kepuasan Kerja .627 0.60 Reliabel

Disiplin Kerja .704 0.60 Reliabel

Produktivitas Kerja 734 0.60 Reliabel

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Dari Tabel 4.39 diatas, menunjukkan hasil Output SPSS diketahui nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,681 > 0,60 untuk motivasi kerja, untuk kepuasan kerja
sebesar 0,627 > 0,60, untuk disiplin kerja sebesar 0,704 > 0,60 dan untuk

produktivitas kerja sebesar 0,734 > 0,60.
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6. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunya distribusi normal atau
mendekati normal (Sugiyono, 2010). Asumsi normalitas dapat diketahui dengan
Histogram, dan juga Normal Probability Plot. Pada Normal Probability Plot,
normalitas data dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya apabila data menyebar menjauh
dari garis diagonal dan / atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalita.

Histogram

A~

207 Mean =27.08
Stel. Dev, =1.974
N =75

-
t
1

Frequency
i

2 b

o T T T T T T
22 24 28 28 30 32

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.0 T T T T T
0.0 0.2 04 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.3 bahwa untik hasil pengujian normalitas data
dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data untuk variabel
produktivitas kerja mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dari kedua gambar diatas , maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin

kerja, dan produktivitas kerja berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat
problem multikolinearitas (Sugiyono, 2010). Untuk mendeteksi apakah model
regresi yang dipakai bebas dari permasalahan multikolinearitas dapat dilihat dari
besaran Variance Inflation Factor (VIP) dan tolerance, dimana nilai VIF tidak
lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Disamping itu nilai R> yang

menunjukkan nilai lebih kecil daripada koefisien korelasi simultan (R).

Uji Multikolinearitas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

responden dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.40 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Motivasi Kerja .785 1.275
Kepuasan Kerja 970 1.031
Disiplin Kerja .804 1.243

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan Tabel 4.40 menunjukkan bahwa angka Variance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah motivasi kerja 1,275< 10,
Kepuasan kerja 1,031< 10, Disiplin kerja 1,243< 10 dan nilai Tolerance motivasi
kerja .785> 0,10, kepuasan kerja .970> 0,10, Disiplin kerja .804> 0,10 sehingga

terbebas dari multikolinearitas

¢. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut heterokedastisitas (Sugiono, 2010). Suatu model regresi dapat
dikatakan bebas dari permasalah heterokedastisitas apabila titik - titik data
menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, penyebaran titik- titik data
tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan

melebar kembali, titik - titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.



Scatterplot
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Regression Studentized Residual

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.4 diatas , gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik- titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar diatas juga menunjukkan bahwa sebaran data
ada disekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi
ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain variabel-variabel

yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.
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7. Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit)

a. Ujit

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari setiap
koefisien variabel independen mempengaruhi variabel dependennya. Apabila nilai
probalitas < 0,05 maka hipotesis nol ditolakm artinya pengaruh variabel bebas
tersebut terhadap variabel terikatnya adalah signifikan. Sebaliknya apabila nilai

probalitas berada > 0,05 maka itu berarti pengaruhnya tidak signifikan dan

hipotesis nol diterima. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut :

Apabila : p > 0.05 = Ha ditolak atau HO diterima

p < 0.05 = Ha diterima atau HO ditolak

Tabel 4.41 Uji Parsial

Model t Ketentuan| Sig. Hasil

Ket

(Constant) 1.171 245

Kerja

Disiplin Kerja |2.554 (< 0.05 .013 |0.013<0.05 |Signifikan

Motivasi Kerja |1.269 |<0.05 209 |0.209 > 0.05 [Tidak Signifikan

Kepuasan 11311 |<0.05 |194 |0.194>0.05 |Tidak Signifikan

a. Dependent Variabel : Produktivitas Kerja
Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.41 diatas menunjukkan bahwa :

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Apabila thiung > trabel atau Sig. t <d, dan apabila thiwng < trabel atau Sig. T >a
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Maka thiung sebesar 1,269 sedangkan tiwber sebesar 1,666 dan signifikan sebesar
0,209, sehingga thiung 1,269 <tuve 1,666 dan signifikan 0,209> 0,05, Maka
yang menyatakan secara parsial motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Dan sisanya 100% - 20,9% = 79,1%

Ditentukan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan pada kajian ini.
2. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Apabila thiwng > tiabel atau Sig. t <a, dan apabila thiwng < tabel atau Sig. T >a

Maka thiung sebesar 1,311 sedangkan tubel sebesar 1,666 dan signifikan sebesar
0,194, sehingga thiung 1,311<twper 1,666 dan signifikan 0,194> 0,05, Maka
yang menyatakan secara parsial kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Dan sisanya 100% - 19,4% = 80,6 %

Ditentukan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan pada kajian ini.
3. Pengaruh Disiplin kerja terhadap produktivitas kerja.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Apabila thitung > travet atau Sig. t <a, dan apabila thiung < twber atau Sig. T >a

Maka thing sebesar 2,554 sedangkan tibe sebesar 1,666 dan signifikan sebesar
0,013, sehingga thitung 2,554 >tivel 1,666 dan signifikan 0,013< 0,05, maka

yang menyatakan secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan



terhadap kepuasan kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).
b. UjiF

Uji F (uji simultan) Dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat nya secara Simultan. Cara yang digunakan adalah dengan
melihat level of significant (=0,05).Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 Maka

hipotesis diterima.

Tabel 4.42 Uji Simultan ANOVA

Model Df F Sig.

1 Regression 3 4,962 .003
Residual 71

Total 74

a.Predictors : (Constant), Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja

b.Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.42 diatas dapat dilihat bahwa Fhiung sebesar 4,962
sedangkan Fipel sebesar 2,73 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel
F). Probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,03 < 0,05, Maka model
regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini motivasi kerja, kepuasan kerja
dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT.

PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).
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¢. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui Persentasi

besarnya variasi pengaruh variabel bebas variabel terikat.

Tabel 4.43 Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 4162 A73 138

a.Predictors : (Constant), Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja
b.Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.43 dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square 0,138
yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 13,8 %
Produktivitas kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh variabel motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya 100% - 13,8% = 86,2 %

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan pada kajian ini.

d. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.

Y=a+biXi+bX;+tb3;X3+e
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Tabel 4.44 Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model 5 Sid Sig <0.05
Error

(Constant) 16.736 5.750 245
Motivasi Tidak
Kepuasan Tidak
Kerja 137 105 194 Sighifikan
Disiplin Kerja [.293 115 .013 Signifikan

Sumber:Hasil pengolahan SPSS, Versi 17.0

Berdasarkan tabel 4.44 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

berikut : Y = 6,736 + 0,151 X; + 0,137 X2 + 0,293 X3 + e.

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah :

a. Jika segala sesuatu pada variabel - variabel bebas dianggap nol maka nilai

produktivitas kerja (Y) adalah sebesar 6,736.

b. Jika terjadi peningkatan motivasi kerja sebesar 1, produktivitas kerja (Y) akan

naik sebesar 0,151.

c. Jika terjadi peningkatan kepuasan kerja sebesar 1, maka produktivitas kerja

(Y) akan naik sebesar 0,137.

d. Jika terjadi peningkatan disiplin kerja sebesar 1, maka produktivitas kerja (Y)

akan naik sebesar 0, 293.



B. Pembahasan

1. Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thiung 1,269 <tiabel
1,666 dan nilai signifikan 0,209 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 : motivasi kerja secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI), Dan sisanya 100% - 20,9% =

79,1%,ditentukan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan pada kajian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan di PT.
PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) tidak
mengalami permasalahan yang menjadi faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3 BINJAI) memiliki motivasi kerja yang baik. Motivasi kerja
karyawan menggambarkan suatu defisiensi fisiologis atau psikologis yang
menggerakan perilaku atau faktor dorongan yang ditunjukkan untuk tujuan
perusahaan agar lebih efektif dan bersemangat dalam mendorong karyawan
menggerakkan seluruh energi untuk mencapai tujuan yang tertentu. Hasil
penelitian ini menjekaskan bahwa ada faktor lain yang lebih kuat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).
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2. Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thiwng 1,311<tebel
1,666 dan nilai signifikan 0,194 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 : kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI),dan sisanya 100% - 19,4% = 80,6

% ,ditentukan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan pada kajian ini.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) maka peningkatan kepuasan kerja tidak
berdampak terhadap produktifitas kerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3 BINJAI) sudah cukup baik dan merata dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab.

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thiung 2.554>tibel
1,666 dan nilai signifikan 0,013 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 3 : Disiplin kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI).
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam rangka peningkatan
produktivitas kerja karyawan maka perlu ditingkatkan pula disiplin  kerja
karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3
BINJAI), sebaliknya apabila disiplin kerja karyawan menurun maka berdampak
pada produktivitas kerja karyawan tersebut dalam bekerja. Disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan norma
sosial yang berlaku di suatu perusahaan. Disiplin kerja merupakan prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap , tingkah
laku , dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak
tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya . Sikap
kedisiplinan karyawan dapat berdampak pada produktivitas kerja karyawan yang

optimal.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

L.

Berdasarkan Uji F diketahui bahwa Fpiung sebesar 4,962 sedangkan Fiix
sebesar 2,73 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel F).
Probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,03 < 0,05, Maka model
regresi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan secara bersama-
sama (simultan ) motivasi kerja , kepuasan kerja,dan disiplin kerja
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Berdasarkan kesimpulan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam upaya peningkatan
produktivitas kerja karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) perlu mengevaluasi faktor yang
mendukung produktivitas tersebut dengan menerapkan manajemen yang
efektif terhadap peningkatan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan disiplin
kerja. Apabila motivasi kerja, kepuasan kerja, dan di siplin kerja menurun

maka dapat berdampak pada penurunan produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan Uji t thitung > tabel atau Sig. t <o, dan apabila thiung < tabel Sig. T
>0, Maka thiung Sebesar 1,269 sedangkan twber sebesar 1,666 dan signifikan
sebesar 0,209, sehingga thiung 1,269 <twper 1,666 dan signifikan 0,209> 0,05,

Maka dapat dikatakan Motivasi kerja secara parsial tidak
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3. Berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN

(PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI), hal ini
menggambarkan bahwasanya produktivitas kerja karyawan PT. PLN
(PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) tidak
dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan . Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa motivasi kerja karyawan di PT. PLN (PERSERO)
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) bukan menjadi
permasalahan yang berdampak terhadap produktivitas kerja dalam
perusahaan, melainkan ada faktor lain yang lebih kuat terhadap

produktivitas kerja karyawan tersebut salah satunya yaitu disiplin kerja.

Berdasarkan Uji t thiwung > tiabel atau Sig. t <o, dan apabila thiwng < trabel atauSig.
T >0 Maka thiwng sebesar 1,311 sedangkan tubel sebesar 1,666 dan signifikan
sebesar 0,194, sehingga thiung 1,311<twver 1,666 dan signifikan (,194>
0,05,Maka dapat dikatakan Kepuasan kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN
(PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwasanya kepuasan kerja  karyawan
bukan menjadi faktor permasalahan yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Dan dapat disimpulkan bahwasanya
keterampilan karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3 BINJAI) cukup baik dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya.
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5. Berdasarkan Uji t thitung > tiabel atau Sig. t <a, dan apabila thiwung atau Sig,T>0

thing S€besar 2,554 sedangkan twver sebesar 1,666 dan signifikan sebesar
0,013, sehingga thing 2,554 >tuavel 1,666 dan signifikan 0,013< 0,05,Maka
dapat dikatakan Disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI). Hasil penelitian ini memberikan
penjelasan bahwasanya disiplin kerja karyawan PT. PLN (PERSERO) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) menjadi faktor
permasalahan terhadap produktivitas kerja karyawan, sehingga pihak
manajemen perlu mengevaluasi disiplin kerja karyawan agar hasil

produktivitas kerja dapat lebih optimal.
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B. Saran

Agar PT. PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3

BINJAI) bisa lebih meningkatkan produktivitas kerja maka perlu melakukan

beberapa langkah sebagai berikut :

L.

Motivasi Kerja yang dilakukan karyawan sudah baik dan tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Tapi ada baiknya
perusahaan memberikan reward agar semakin mendorong perilaku dan
juga meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja untuk mencapai

tujuan perusahaan.

Kepuasan Kerja tidak berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan,
hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada PT. PLN (PERSERO)
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3 BINJAI) sudah cukup baik dan
merata dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Namun, perlu
adanya peningkatan peraturan dan tujuan perusahaan yang lebih bijaksan

dan tidak mengabaikan kesejahteraan karyawan.

Disiplin kerja yang dilakukan karyawan tergolong baik , walaupun masih
ada beberapa karyawan yang kurang disiplin, akan lebih baik apabila
pihak perusahaan memperhatikan disiplin kerja dengan mempertegas
peraturan yang ada di perusahaan agar tidak ada karyawan yang melanggar
peraturan dan memenuhi standar operasional prosedural (SOP) yang
berlaku di perusahaan, sehingga tidak mempengaruhi produktivitas yang

ada.
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4. Produktivitas kerja yang dicapai oleh karyawan sudah optimal, namun
terdapat variabel yang harus diperhatikan yaitu disiplin kerja, perusahaan
harus mengevaluasi disiplin kerja dengan memberikan sanksi (punishment)
yang adil kepada karyawan yang melanggar peraturan yang ada di
perusahaan. Karena apabila disiplin kerja karyawan baik maka
produktivitas dapat berjalan dengan optimal dan hasil kerja yang dicapai

memenuhi target perusahaan.

5. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian saya
dengan menambah variabel lainnya dan menambahkan indikator penelitian
dalam rangka peningkatan produktivitas kerja karyawan. Diharapkan
kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel dalam
penelitian ini agar hasil penelitian dapat menjelaskan dengan tepat sesuai

dengan kejadian di perusahaan atau tempat penelitian tersebut.
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A. DATA DIRI RESPONDEN
|

PETUNJUK PENGISIAN : Beri tanda ceklis (V) pada jawaban yang anda pilih

8. Penghasilan Perbulan
Di bawah Rp 3 Juta
3 Juta—5 Juta

7 Juta— 11 Juta

iy

11 Juta— 16 Juta
Di atas 16 Juta

di kolom.
1. Nama L e e e et h et e r e b et e e h e et e bt st na e e bt e nae e e n e e eeareenanes
2. ALAMAL 1 ettt
3. AZAIMA 1 e ettt e et ee e e et e e e nnteeenaeas
4. JenisKelamin : [ ] Pria
[ ] Wanita
5. Usia : [ ] Dibawah 24 Tahun [ ] 35-39 Tahun
[ ] 25-29 Tahun [ ] 40-45 Tahun
[ ] Diatas 50 Tahun [ 1 30-34 Tahun
6. Pendidikan : [ ] SMA/SMK [ 1 s1
[ ] D3 [ ] s2
7. Posisi Pekerjaan : [ | Ketua Pimpinan [ ] K2,K3distribusi
[ ] Sekretaris [ 1 StafPemasaran
|:| Bendahara |:| Staf Pengadaan
[ ] Administrasi SDM [ ] Lainnya...........
[ ]
[ ]
[ ]

|:| 5 Juta —7 Juta

B. PERTANYAAN INTI
|

PETUNJUK PENGISIAN:

> Berikan tanda ceklis (\) pada jawaban yang ada pilih.
» Hanya ada 5 buah jawaban yang disediakan, skala pada setiap pilihanjawaban
yang ada dapat dilihat sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju Bobot 5
S = Setuju Bobot 4
KS = Kurang Setuju Bobot 3
TS = Tidak Setuju Bobot 2
STS = Sangat Tidak Setuju Bobot 1



1. Pertanyaan Motivasi Kerja : Variabel Independent (XI)

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan SS S R TS | STS

Kebutuhan

1 | Karyawan harus memiliki kemampuan
kualitas dalam bekerja yang baik

2 | Saya bekerja di perusahaan PT.PLN Binjai
mempunyai resiko dalam situasi pekerjaan

3 | Karyawan harus memiliki keteladanan
didalam pekerjaannya sesuai  dengan
ketentuan perusahaan

Tujuan

4 | Karyawan memiliki tujuan yang spesifik
untuk membantu pekerjaan  karyawan
lainnya

5 | Tujuan perusahaan PT.PLN Binjai untuk
mensejahterakan pelanggannya

Sikap

6 | Setujukah perusahaan PT.PLN melakukan
pembayaran listrik secara online untuk

mempermudah pelanggan pada masa
COVIDI19

7 | Dalam pelayanan pelanggan perusahaan
dapat melakukan pengecekan melalui data
pelanggan lama atau pelanggan terbaru agar
mempermudah pekerjaan

8 | Perusahaan memberikan peraturan pada
karyawan terhadap cara berpenampilan rapi
dan bersih dalam bekerja

9 | Perusahaan PT.PLN memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan masalah yang sering
terjadi di pelanggan dengan solusi yang

tepat




2. Pertanyaan Kepuasan Kerja: Variabel Independent (X2)

Pilihan Jawaban
No Pertanyaan SS | S | KS | TS | STS
Turn Over
1 | Karyawan sering berpikir untuk
meninggalkan pekerjaan nya
2 | Karyawan sering gelisah saat pulang
kerumabh setelah bekerja
Tingkat Kehadiran (Absen)
3 | Karyawan selalu memaksimalkan waktu
kerja ditempat pekerjaannya
Umur
4 | Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap
pekerjaan yang karyawan tangani
Tingkat Pekerjaan
5 | Karyawan senang dengan pekerjaan saat ini
karena sesuai dengan pendidikan/pengalama
n kerja karyawan
Ukuran Organisasi Perusahaan
6 | Dengan adanya SOP pelanggan merasa puas
dan nyaman ketika ingin bertanya tentang
keluhan pada listrik
7 | Peraturan dan tujuan perusahaan sangat
bijaksana dan tidak mengabaikan
kesejahterakan karyawan
3. Pertanyaan Disiplin Kerja : Variabel Independent (X3)
Pilihan Jawaban
No Pertanyaan SS | S | KS | TS | STS
Kehadiran
1 | Karyawan yang  bersangkutan  dapat
membagi waktu istirahat dalam bekerja
2 | Karyawan patuh terhadap aturan waktu yang
diberikan perusahaan
3 | Karyawan memiliki aturan kerja dalam
perusahaan
Ketaatan Pada Peraturan Kerja
4 | Karyawan memiliki tanggung jawab
terhadap  menyelesaikan  tugas  yang
diberikan oleh pimpinan
Ketaatan Pada Standar Kerja




Bapak/ibu selalu berada di meja kantor
selama jam kerja berlangsung

Tingkat Kewaspadaan Tinggi

Dalam bekerja dibidang area tegangan
listrik karyawan harus memiliki tingka
kewaspadaan yang cukup tinggi untuk
melakukan pekerjaannya

Bekerja Etis

Jika perusahaan menyediakan K3L didalam
perusahaan maka karyawan terlindungi
dalam pekerjaannya

Setiap karyawan dapat menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan SOP

rtanyaan Produktivitas Kerja : Variabel Dependent (Y)

Pilihan Jawaban

Pertanyaan SS | S | KS | TS | STS

Pendidikan

Sebelum saudara bekerja, perlu diberikan
pelatihan yang mendukung pendidikan
saudara

Pelatihan

Perusahaan sudah menyediakan fasilitas
serta kesempatan untuk karyawannya
pengembangan diri dengan adanya pelatihan

Penilaian Prestasi Kerja

Penilaian prestasi kerja sudah memperhatika
n orientasi pelayanan pegawai dalam
pekerjaan

Sistem Imbalan

Karyawan mendapatkan imbalan apabila
berprestasi dalam  bekerja dan Dbisa
menguntungkan perusahaan

Motivasi

Hubungan antar rekan kerja yang terjadi di
perusahaan terjalin dengan baik

Kepuasan Kerja

Karyawan akan merasa puas dalam bekerja
jika pemimpin mengerti apa yang karyawan
butuhkan seperti : kompensasi dan bonus




Jenis Kelamin
C lati
Frequency Percent| Valid Percent Hmuiative
Percent
Valid|Laki-laki 56 74.7 747
Perempuan 19 25.3 25.3 100
Total 75 100
Usia
Cumulative
Frequency| Percent] Valid Percent l;,erléenl;/

Valid < 24 Tahun 6 8.0 8.0 8.0
25- 29 Tahun 29 38.7 38.7 46.7

30- 34 Tahun 18 24.0 24.0 70.7

35- 39 Tahun 10 13.3 13.3 84.0

40- 45 Tahun 8 10.7 10.7 94.7
>50 Tahun 4 5.3 5.3 100.0]

Total 75 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Ly
Percent
Vali | SMA/SMK 16 21.3] 21.3 21.3
d
[B][]] 9 12.0 12.0 33.3
S1 44 58.7 58.7 92.0
S2 6 8.0 8.0 100.0
Total 75 100.0 100.0




Item-Total Statistics

Correted
. item
Variabel no Pernyataan ketentuan Ket
total
correlati
on
Motivas 1 | Karyawan  harus  memiliki] 0.30 498 Valid
i Kerja kemampuan  kualitas  dalam
X1) bekerja yang baik
2 | Karyawan bekerja di perusahaan| 0.30 486 Valid
PT.PLN Binjai mempunyai
resiko dalam situasi pekerjaan
3 | Karyawan harus memiliki] 0.30 484 Valid
keteladanan didalam
pekerjaannya  sesuai  dengan
ketentuan perusahaan
4 | Karyawan memiliki tujuan yang] 0.30 583 Valid
spesifik untuk membantu
pekerjaan karyawan lainnya
5 | Tujuan perusahaan PT.PLN] 0.30 365 Valid
Binjai untuk mensejahterakan
pelanggannya
6 | Setujukah perusahaan PT.PLN] 0.30 421 Valid
melakukan pembayaran listrik
secara online untuk
mempermudah pelanggan pada
masa COVID19
7 | Dalam pelayanan pelanggan| 0.30 394 Valid

perusahaan  dapat
melakukan

pengecekan melalui
data




pelanggan lama atau pelanggan
terbaru  agar mempermudah
pekerjaan

Perusahaan

memberika
n peraturan pada karyawan
terhadap cara berpenampilan
rapi dan bersih dalam bekerja

0.30

405

Valid

Perusahaan PT.PLN memiliki
kemampuan dalam
menyelesaikan masalah  yang
sering terjadi di pelanggan
dengan solusi yang tepat

0.30

406

Valid

Kepuasa
n Kerja
(X2)

Karyawan sering berpikir untuk
meninggalkan pekerjaan saya

0.30

548

Valid

Karyawan sering gelisah saat
pulang kerumabh setelah bekerja

0.30

418

Valid

Karyawanselalu memaksimalkan
waktu kerja

ditempat
pekerjaannya

0.30

366

Valid

Tingkat usia sangat berpengaruh
terhadap pekerjaan

yang karyawan
tangani

0.30

426

Valid

Karyawan  senang  dengan
pekerjaan saat

ini karena
sesuai dengan pendidikan
/pengalaman kerja karyawan

0.30

395

Valid

Dengan adanya SOP pelanggan
merasa puas dan nyaman ketika
ingin bertanya tentang keluhan
pada listrik

0.30

362

Valid

Peraturan dan tujuan perusahaan
sangat bijaksana dan tidak
mengabaikan kesejahterakan
karyawan

0.30

416

Valid

Disiplin
Kerja (X3)

Karyawan yang bersangkutan
dapat membagi waktu
istirahat dalam bekerja

0.30

457

Valid

Karyawan patuh terhadap aturan

waktu yang
diberikan
perusahaan

0.30

681

Valid




Karyawan memiliki aturan kerja
dalam perusahaan

0.30

472

Valid

Karyawan memiliki tanggung
jawab terhadap menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh
pimpinan

0.30

451

Valid

Bapak/ibu selalu berada di meja
kantor selama  jam
kerja berlangsung

0.30

346

Valid

Dalam bekerja dibidang area
tegangan listrik karyawan harus
memiliki tingkat kewaspadaan
yang cukup tinggi untuk
melakukan pekerjaannya

0.30

372

Valid

Jika perusahaan menyediakan
K3L didalam perusahaan maka
karyawan terlindungi dalam
pekerjaannya

0.30

518

Valid

Setiap karyawan dapat
menyelesaikan tugasnya
sesuai dengan SOP

0.30

570

Valid

Produktivita
s Kerja (Y)

Sebelum saudara bekerja, perlu
diberikan pelatihan

yang mendukung
pendidikan saudara

0.30

326

Valid

Perusahaan sudah menyediakan
fasilitas serta kesempatan untuk
karyawannya pengembangan
diri dengan adanya pelatihan

0.30

.658

Valid

Penilaian prestasi kerja sudah
memperhatikan orientasi
pelayanan pegawai dalam
pekerjaan

0.30

733

Valid

Karyawan mendapatkan imbalan
apabila berprestasi dalam
bekerja dan bisa menguntungkan
perusahaan

0.30

.630

Valid

Hubungan antar rekan kerja
yang terjadi di

perusahaan terjalin
dengan baik

0.30

610

Valid

Karyawan akan merasa puas
dalam bekerja jika pemimpin

0.30

574

Valid




mengerti apa yang karyawan
butuhkan seperti :
kompensasi dan bonus

Reliability Statistics

VARIABEL Cronbach's Hasil KET
Alpha
Motivasi Kerja .681 0.60 Reliabel
Kepuasan Kerja 627 0.60 Reliabel
Disiplin Kerja .704 0.60 Reliabel
Produktivitas Kerja 734 0.60 Reliabel
Multikolinearitas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Motivasi Kerja .785 1.275
Kepuasan Kerja 970 1.031
Disiplin Kerja .804 1.243

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja




Uji Parsial

Model t Ketentuan] Sig. Hasil Ket
(Constant) 1.171 .245
Motivasi Kerja]1.269 |<0.05 209 10.209 > 0.05 [Tidak Signifikan
Kepuasa 1.311 |<0.05 194 10.194 > 0.05 |Tidak
n Kerja
Disiplin Kerja 2.554 1<0.05 .013 ]0.013<0.05 |Signifikan
Signifikan
a. Dependent Variabel : Produktivitas Kerja
Uji Simultan ANOVA
Model Df F Sig.
1 Regression 3 4,962 .0032
Residual 71
Total 74

a.Predictors : (Constant), Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja

b.Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Koefisien Determinasi

Model

R Square

Adjusted R Square

.4161

A73

138

a.Predictors : (Constant), Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja

b.Dependent Variable: Produktivitas Kerja




Regresi Linier Berganda Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model Si <0.05
oae B Std Error '9
(Constant) |6.736 5.750 .245
Motivas Tidak
i Kerja 151 119 209 Signifikan
Kepuasa Tidak
n Kerja 137 .105 194 Signifkan
Disiplin Kerja] 293 115 013 Signifikan
Dependent Variable: Produktivitas
Histogram
20 Mean =27.09
Std. Dev. =1 .974
M =75
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Regression Standardized Predicted
Value

Expected Cum Prob
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Tabel Data Karakteristik Responden PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan

(UP3 BINJAI)

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan
1 Perempuan 40 - 45 Tahun S2

2 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

3 Laki-Laki 25 - 29 Tahun Si

4 Perempuan 30 - 34 Tahun S1

5 Laki-Laki 40 - 45 Tahun S2

6 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S

7 Perempuan 25 - 29 Tahun DIl

8 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

9 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S

10 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
11 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

12 Perempuan 25 - 29 Tahun S

13 Laki-Laki 40 - 45 Tahun S1

14 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

15 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
16 Laki-Laki > 50 Tahun S2

17 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

18 Perempuan 25 - 29 Tahun Si

19 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

20 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

21 Perempuan < 24 Tahun SMA/SMK
22 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S

23 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

24 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

25 Laki-Laki 25 - 29 Tahun Si

26 Perempuan 30 - 34 Tahun Si

27 Laki-Laki 40 - 45 Tahun S1

28 Laki-Laki > 50 Tahun S2

29 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
30 Perempuan 30 - 34 Tahun S1

31 Perempuan 25 - 29 Tahun DIl

32 Laki-Laki < 24 Tahun SMA/SMK
33 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

34 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
35 Laki-Laki 30 - 34 Tahun Si

36 Laki-Laki 40 - 45 Tahun Si

37 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

38 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

39 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
40 Perempuan 25 - 29 Tahun SMA/SMK




41 Laki-Laki 40 - 45 Tahun S1

42 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S1

43 Perempuan 40 - 45 Tahun S2

44 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S

45 Perempuan 30 - 34 Tahun S1

46 Perempuan 25 - 29 Tahun Si

47 Laki-Laki 25 - 29 Tahun DIl

48 Perempuan 25 - 29 Tahun SMA/SMK
49 Perempuan 30 - 34 Tahun S1

50 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

51 Perempuan 40 - 45 Tahun S2

52 Perempuan 25 - 29 Tahun DIl

53 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

54 Laki-Laki > 50 Tahun S

55 Perempuan 25 - 29 Tahun SMA/SMK
56 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S

57 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S

58 Laki-Laki 25 - 29 Tahun S1

59 Laki-Laki < 24 Tahun SMA/SMK
60 Laki-Laki 25 - 29 Tahun Dl

61 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

62 Laki-Laki < 24 Tahun SMA/SMK
63 Laki-Laki < 24 Tahun SMA/SMK
64 Laki-Laki < 24 Tahun SMA/SMK
65 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S1

66 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

67 Laki-Laki 30 - 34 Tahun S

68 Laki-Laki 35 - 39 Tahun Dl

69 Laki-Laki 25 - 29 Tahun SMA/SMK
70 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S1

71 Laki-Laki 25 - 29 Tahun Dl

72 Laki-Laki 35 - 39 Tahun S

73 Laki-Laki 35 - 39 Tahun Dl

74 Perempuan 25 - 29 Tahun SMA/SMK
75 Laki-Laki > 50 Tahun Dl




Tabulasi Data PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk
penyebut df untuk pembilang (N1
(N2) 1 2 s el sl el 7 sl olwfu]n] i3[u]is
46 4.05 | 3.20 | 2.81 |2.57 | 242 | 230 | 222 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 1.89
47 4.05 | 3.20 | 2.80 | 2.57 241 | 230 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 1.88
48 4.04 | 3.19 | 2.80 | 2.57 241 | 229 | 2.21 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.88
49 4.04 | 3.19 | 2.79 | 2.56 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.88
50 4.03 | 3.18 | 2.79 | 2.56 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 1.87
51 4.03 | 3.18 | 2.79 | 2.55 240 | 228 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 1.87
52 4.03 | 3.18 | 2.78 | 2.55 239 | 228 | 219 | 2.2 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 1.86
53 4.02 | 3.17 | 2.78 | 2.55 239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 1.86
54 4.02 | 3.17 | 2.78 | 2.54 239 | 227 | 218 | 2.2 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 1.86
55 4.02 | 3.16 | 2.77 | 2.54 238 | 2.27 | 218 | 2.1 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 1.85
56 4.01 | 3.16 | 2.77 | 2.54 238 | 227 | 218 | 2.1 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 1.85
57 4.01 | 3.16 | 2.77 | 2.53 238 | 226 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 1.85
58 4.01 | 3.16 | 2.76 | 2.53 237 | 226 | 2.17 | 2.10 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 1.84
59 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 237 | 226 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 1.84
60 4.00 | 3.15 | 2.76 | 2.53 237 | 225 | 217 | 2.10 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 1.84
61 4.00 | 3.15 | 2.76 |2.52 237 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 1.83
62 4.00 | 3.15 | 2.75 | 2.52 236 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.83
63 3.99 | 3.14 | 2.75 | 2.52 236 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.83
64 3.99 | 3.14 | 2.75 | 2.52 236 | 224 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.83
65 3.99 | 3.14 | 2.75 | 2.51 236 | 224 | 2.15 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 1.82
66 3.99 | 3.14 | 2.74 | 2.51 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 1.82
67 398 | 3.13 | 2.74 | 2.51 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 1.82
68 398 | 3.13 | 2.74 | 2.51 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 1.82
69 398 | 3.13 | 2.74 |2.50 | 235 | 223 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 1.81
70 398 | 3.13 | 2.74 | 2.50 235 | 223 | 2.14 | 2.07 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 1.81
71 398 | 3.13 | 2.73 |2.50 | 234 | 223 | 2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 1.81
72 397 | 3.12 | 2.73 |2.50 | 234 | 223 | 2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 1.81
73 397 | 3.12 | 2.73 |2.50 | 234 | 223 | 2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 1.81
74 397 | 3.12 | 2.73 |2.50 | 234 | 222 | 2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 1.80
75 397 | 312 | 2.73 | 249 | 234 | 222 | 2.13 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 1.80
76 397 | 3.2 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 2.13 | 2.06 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 1.80
77 397 | 312 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 1.80
78 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 1.80
79 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 1.79
80 396 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 221 | 2.13 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 1.79
81 3.96 | 3.11 | 2.72 | 2.48 233 | 221 | 212 | 2.05 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 1.79
82 396 | 3.11 | 2.72 | 248 | 233 | 221 | 2.12 | 2.05 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.79
83 396 | 3.11 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.79
84 395 | 3.11 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.95 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.79
85 3.95 | 3.10 | 2.71 | 2.48 232 | 221 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.79
86 395 | 3.10 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.78
87 395 | 3.10 | 2.71 | 248 | 232 | 220 | 2.12 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 1.78
88 395 | 3.10 | 2.71 | 2.48 232 1 220 | 212 | 2.05 | 199 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.81 1.78
89 3.95 | 3.10 | 2.71 | 247 232 | 220 | 2.1 | 2.04 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78
90 395 | 3.10 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 130023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 239238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 237780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 199006 237387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah Iuas daerah dalam

kedua ujung
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